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MOTTO

Se^ala sematu yang halal dan haram sudah jelasy tetapi ̂ iantara

keduanya terdapat hal-hal yang samar dan tidak diketapui oleh

hebanyakan ovang. Barang siapa herhati-hati terhadap ha^-hal yang

merugikan berarti telah menjaga agama dan kehormatan^ dirinya.

Tetapi, barang siapa mengikuti hal-hal yang nieragukar^ berarti

telah terjerumus pada yang haram, seperti seorang geptbala

menggeunbalakan hinatangnya disebuah ladang yang ttrlttrang dan

membiarkan binatang itu memakan rumput disitu. Sftiap

penguasa mempunyai peraturan-peraturan yang tidat^ boleh

dilanggar, dan Allah ntelarang segala sesuatu yang din^atahan

haram. (HR Bukhari dan muslim)



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan untuk orang-orang yang sangat

berarti dalam hidupku. Ayahku {almarhum), Ibunda tercinta, yang selalu

memotifasi, mcmberikan kasih sayang, dan tctap tcgar dalam menghadapi

cobaan. " Thank you very much"To my sister Agustin I can't life without

your iove, Ponakan tercinta "Angga, Dani. Ichya", kalian pahlawan kecil

dalam keluarga besar Muchtarudin. Buat yang selalu ada dalam hidupku,

Mas Wahid, "Engkaulah inspirasi hidupku terima kasih atas perhatian dan

kasih sayangmu".

Temen-temen MUA 99 I don't forget you oke7 Teman tersayang,

Laras, Upik, Murdi, jadilah orang yang berguna dalam segala hal. Buat Tio

dan Suroyo (Roy) makasih bantuannya, ubchlah mimpi jadi prestasi and

come to my piease.
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BAB I

A. Lalar Belakang Masalah

Islam sebagai pedoman hidup inanusia lidak hanya mengatur ibadah ritual.

tetapi merupakan aturan yang lengkap yang mencakup aturan ekonomi. Ekonomi

tidak bisa lepas dari kehidupan manusia sehingga tidaklah mungkin Allah SWT

tidak mengatur hal yang demikian penting. Salah satu contoh dapat kita lihat

dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 282 yang mencakup secara cukup nnci

aturan mu’amalah di antara manusia seperti jual beli, utang-piutang, dan sewa-

menyewa.

Islam juga menawarkan suatu sistem ekonomi yang mewajibkan

penggunaan sumber daya yang diberikan Allah SWT untuk memenuhi kebutuhan

mendasar manusia, dan menyediakan mereka kehidupan yang layak, Hal ini

menjadi kekayaan adalah amanah dari Allah SWT yang penggunaannya secara

benar, hal ini merupakan ujian bagi keimanan itii sendiri bahwa harta kekayaan

bukanlah milik manusia sesungguhnya. Ini adalah milik Allah dan di antara yang

paling penting adalah kebaikan manusia dan keadilan sosial ekonomi yang hams

sesuai dengan syariat Islam*.

Chapra, M AUJuran Meiniju Sislem Moiicler yan^ Aclil. PT Dana Bhakti Primayasa 1997
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Islam juga telah mengajarkan kepada seluruh umat manusia untuk hidup saling

tolong-menolong dengan berdasar pada rasa tanggungjawab bersama, jamin-

menjamin dan tanggung-menanggung dalam hidup bermasyarakat. Islam juga

mengajarkan agar dalam hidup bermasyarakat dapat ditegakan nilai-nilai

keadilan dan dihindarkan praktik-praktik penindasan dan pemerasan.

Salah satu contoh ajaran Islam adalah hak milik kebendaan

ditegaskan berfungsi sosial. Hak milik perorangan dalam ajaran Islam adalah

tidak mutlak, tetapi terkait dengan kewajiban-kewajiban kemasyarakatan, pemilik

benda tidak sepenuhnya bebas memperlakukan harta benda miliknya. Dalam

usaha mengembangkan harta benda, Islam melarang cara-cara yang mengandung

unsur-unsur penindasan, pemerasan atau penganiayaan terhadap orang lain.

Begitu juga halnya dengan memberikan pinjaman uang kepada orang lain

amat membutuhkan, tetapi dengan di bebani kewajiban tambahan dalam

membayarkan kembali sebagai imbangan jangka waktu yang ditentukan

memberatkan pihak peminjaman.’

Tidak diragukan lagi bahwa Perum Pegadaian merupakan suatu lembaga

yang bermanfaat bagi manusia, di mana lembaga ini dapat

memberikan kredit jangka pendek untuk memenuhi kebutuhan

Meskipun pegadaian tidak bersifat seperti lembaga keuangan bank

yang

yang

perekonomian

manusia.

yang

memberikan kredit jangka menengah atau jangka panjang dengan jaminan

M -Sholihul Uadi, Pcffrdaian Syari'ah, Salemba Diniyah, Jakarta, 2003 him 49-50.
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hipotik, si fat kreditnya adalah untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek, yaitu

sampai enam bulan dan dengan jumlah yang ditentukan.

Gadai merupakan penyerahan suatu benda sebagai jaminan atau

tanggungan suatu utang, dan peijanjian gadai biasanya berlaku untuk

jangka waktu yang telah ditentukan.

Barang Jaminan yang tidak ditebus oleh pemiliknya pada waktu yang telah

ditentukan akan menjadi milik orang yang memberi pinjaman. Bentuk

tanggungan seperti gadai ini dibenarkan oleh hukum dan diatur dalam hukum

suatu

perdata, khususnya undang-undang hukum sipil {Burgelijk Wetbook)

dikondisikan dari hukum Barat. Dalam kitab undang-undang tersebut khususnya

pasal I 150 dan pasal I 160 di mana bentuk tanggungan gadai ini dibedakan

dengan bentuk tanggungan yang disebut hipotik.

yang

Benda yang dijadikan

tanggungan dalam gadai adalah benda bergerak, sedangkan dalam hipotik adalah

benda tidak bergerak^

Dalam pasal I 150, gadai adalah suatu hal yang diperoleh seorang yang

berpiutang atas suatu barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang

berutang atau oleh seorang lain atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan

kepada si berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut

didahulukan daripada orang-orang berpiutang lainnya dengan kekuasaan

melelang barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan

secara

biaya
untuk

untuk

hn.siklopedi Nasional Indonesia,
Cet. VI. PT Cipta Adi Pustaka, 1989, him. 4
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Namun jika hal ini tidak dilakukan, dilihat dari segi komersial pihak

penerima gadai juga akan merasa dirugikan misalnya karena inflasi atau

pelunasan berlarut-larut semantara barang jaminan tidak laku.

Kenyataan tersebut merupakan salah satu pei.nasalahan kekinian yang

memerlukan pemecahan secara komprehensif. Oleh sebab itu sangatlah penting

bahwa dalam hal ini memerlukan pemikiran yang obyektif, tanpa harus memihak,

serta harus diambil langkah-langkah yang tepat untuk memperbaiki keadaan.

Perum pegadaian Kebumen merupakan salah satu dari beberapa

perusahaan umum yang bemaung dibawah departemen keuangan, yang berfungsi

memberikan pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana kredit pada masyarakat

stas dasar hukum gadai. Secara hukum gadai ini adalah bahwa peminjam

diwajibkan menyerahkan harta bearharganya kepada perum pegadaian Kebumen

disertai hak untuk untuk melakukan penjualan atau lelang.

Apabila sampai pada saat waktu yang sudah ditentukan penggadai belum

juga membayar kembali utangnya, maka penggadai dapat dipaksa oleh pegadaian

untuk menjual barang gadainya dan kemudian digunakan untuk melunasi

utangnya.

Selanjutnya apabila setelah diperintahkan hakim, penggadai tidak

mau membayar utangnya dan tidak pula mau menjual barang gadainya, maka

hakim dapat memutuskan untuk menjual barang tersebut

utangnya, atau melelang barang jaminannya.

guna melunasi utang-
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menyelamatkan setelah barang tersebut digadaikan biaya-biaya maka harus

didahulukan/

Pada dasamya gadai merupakan salah satu kategori dari peijanjian utang

piutang, yang mana untuk suatu kepercayaan dari seorang yang berpiutang, maka

orang yang berpiutang menggadaikan barangnya sebagai jaminan terhadap

utangnya itu, barang jaminan tetap milik orang yang menggadaikan (orang

berutang) tetapi dikuasai oleh penerima gadai (yang berpiutang) praktik seperti

ini telah berlaku sejak jaman RasuIuJlah SAW. Dan Rasulullah sendiri pemah

melakukannya. Gadai mempunyai nilai sosial yang sangat tinggi dan dilakukan

secara suka rela.

Namun pada kenyataannya, gadai yang ada pada saat ini khususnya di

Indonesia dalam prakteknya menunjukkan adanya beberapa hal yang dipandang

memberatkan dan dapat mengarahkan kepada suatu persoalan riba. Hal ini dapat

di lihat dari praktik pelaksanaan gadai itu sendiri yang secara ketat menentukan

adanya bunga gadai, yaitu adanya tambahan sejumlah

yang

uang atau prosentase

tertentu dari pokok utang pada waktu membayar utang. Hal ini jelas akan

merugikan pihak pemberi gadai karena ia harus menambahkan

tertentu dalam melunasi utangnya.

sejumlah uang

R Subekti, dan R Tjitro Sudibyo. Kitab Ihidang-llndans Hukum
Pradya Paramitra, Yogyakarta, 1999, him. 297. ^ ^ Perdata (BW), Cet. 29.
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Lclang merupakan suatu penjualan barang dimuka umum, di mana lelang

Yang dimaksud resmi di sinidapat dilakukan secara resmi atau secara umum.

adalah dilakukan di kantor lelang, yang berada di bawah departemen keuangan.

sedangkan yang umum adalah yang dilakukan siapa saja. Lelang secara resmi

harus dilakukan melalui prosedur yang telah ditentukan.

Setelah hari lelang disetujui, panitera pegadaian akan mengumumkan hari

lelang tersebut melalui surat kabar dalam jangka waktu sebelum lelang itu

dilakukan, dan sekali lagi seminggu setelah pengumuman pertama. Pada hari

yang telah ditentukan, dilakukan lelang atas barang jaminan tersebut di kantor

pegadaian Kebumen tempat barang tersebut berada.

Apabila setelah waktu peijanjian habis nasabah tidak menebus barang

tersebut, hasil lelang dipergunakan untuk melunasi pokok pinjaman disertai sewa

modal (bunga) kepada nasabah pemilik barang semula.

Apabila barang yang digadaikan tidak laku dijual (lelang) maka barang

tersebut dibeli oleh negara atau perum pegadaian Kebumen, agar uang pinjaman

dan sewa modal yang tidak dilunasi dapat kembali, dimana saling tawar-menawar

tanpa adanya biaya lelang karena silal jual beli biasa tidak dilakukan dihadapan

umum. Kekhususan lain dari pegadaian tidak dibenarkan menarik dana dari

masyarakat. Baik dalam bentuk giro, deposito, maupun

lainnya, sebagaimana yang dijalankan oleh pihak perbankan.

Si stem lelang yang ada di perum pegadaian Kebumen pada

hampir sama dengan tata cara yang diselenggarakan di kantor lelang negara.

bentuk tabungan

pnnsipnya
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hanya saja ada sedikit kelonggaran bagi debitur yaitu masih dapat memenuhi

utangnya (menyelamatkan jaminan utang).

Selama jaminan itu belum laku terlelang, pembeli lelang adalah

penawaran tertinggi di atas plafon yang telah ditetapkan. Selain membayar lelang

juga dikenakan 9% bea lelang pembeli dan 0,7% uang miskin, pungutan ini

disetorkan ke kas negara.

Dari basil penjualan lelang diperhitimgkan uang pinjaman dan sewa modal

penuh. Apabila ada sisa diserahkan kepada debitor sebagai uang kelebihan

setelah dikurangi 3% bea lelang penjual. Kesempatan untuk mengambil uang

kelebihan ditetapkan selama satu bulan terhitung tanggal lelang, setelah lewat

waktu, itu dianggap kadaluarsa dan dianggap milik perum pegadaian Kebumen.

Pelelangan barang jaminan merupakan suatu altematif yang dilakukan

Perum Pegadaian Kebuman untuk menjual barang jaminan, sesuai dengan

undang-undang pegadaian yang berlaku. Dan manf^t bagi penggadai sendiri

dapat melunasi utangnya dan membayar biaya sewa modal, tanpa hams menjual

barang jaminan sendiri.

Harga penjualan barang jaminan yang ada diperum pegadaian Kebumen

tidak semuanya laku terjual dengan harga pasaran yang sedang berlaku pada

itu, sehingga bisa merugikan bagi nasabah itu sendiri 
karena hasil lelamg

tidak dapat untuk menutupi hutang nasabah.

saat

Itu
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Menurut hukum Islam, barang jaminan atau tanggungan boleh dijual atau

dilelang kalau utang itu tidak dapat dibayar, hanya penjualan itu hendaklah

dengan nilai keadilan yaitu dengan harga yang berlaku pada waktu itu.

Menurut hukum Islam, barang jaminan atau tanggungan boleh dijual atau

dilelang kalau utang itu tidak dapat dibayar, hanya penjualan itu hendaklah

dengan nilai keadilan yaitu dengan harga yang berlaku pada waktu itu.

Dalam Fiqh Empat madzhab, Dijelaskan bahwa, bila penggadai menjual

gadaianya tanpa ijin penerima gadai maka akad jual belinya tidak dapat

diluluskan (dilaksanakan), kecuali jika ia melunasi hutangnya. Dan apabila

penerima gadai tidak mengijinkan penjualan ini maka dia tidak punya hak

menfasakh akad jual itu.

Utang piutang dengan menyerahkan harta berharganya pada orang yang

memberi utang dibolehkan dalam hukum Islam. Hal ini ditetapkan Allah SWT

dalam surat Al-Baqarah ayat 283 :

Vika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai)
sedangkan kamu tidak mendapatkan seorang penulis maka hendaklah ada
barang yang dipegang oleh yang berpiutang ”

Sabda Rasulullah SAW;

"Dari Anas katanya: telah merungguhkan rasulullah

hehau kepada seorang yahudi di Madinah sewaktu beliau mengutang
syair (gandum) dari seorang yahudi untuk ahli rumah beliau
Ahmad, Bukhari, Nasai, Ibnu Majah).

saw, baju besi

(HR
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Di era sekarang ini, aktivitas gadai sudah jauh berbeda dengan jaman

Rasulullah SAW sebab dewasa ini aktivitas gadai sudah tidak lagi bersifat

perorangan, namun sudah berupa lembaga keuangan formal yang telah diakui

oleh pemerintah.

Mengenai fungsi dari lembaga pegadaian tersebut tentu sudah sangat jauh

berbeda, yaitu bukan lagi bersifat sosial, namun sudah bersifat komersial, artinya

dalam aktifitasnya lembaga tersebut akan memperoleh pendapatan guna

mengganti biaya-biaya yang telah dikeluarkannya, maka lembaga tersebut

mewajibkan menambahkan sejumlah uang kepada pegadai sebagai imbalan jasa,

hal ini lazim disebut dengan “bunga gadai”.

Praktek semacam ini jelas sangat memberatkan dan merugikan pihak

pegadai. Sebab pembayaran bunga tersebut hams dilakukan tiap 15 hari sekali.

dan setiap kali teijadi keterlambatan satu hari bunga tersebut akan naik dua kali

lipat. ̂

Hal semacam ini akan memberatkan pegadai, meski jika pihaknya tidak

bisa melunasi utangnya, akan diambil uang dari hasil pelelangannya dan hasil

tersebut juga dibebankan untuk membayar bunga sev/a modal dan akan

memungkinkan hasil lelang itu habis untuk membayar semua tanggungan dan

pihak pegadaipun akan merasa kehilangan barangnya, meskipun sudah menjadi

prinsip hukum gadai.

Lihat M Sholkhul Hadi, Pengaiiaian Syari’ah, him. 62.
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Dari hadis tersebut teranglah bagi kita bahwa agama Islam dalam urusan

iniiamalah tidak membedakan antara pemeluk agama yang lain. Wajib atas

musliminmembayar hak atas pemeluk agama lain seperti sesama mereka. Begitu

juga tidak halal harta mereka selain dengan cara yang halal terhadap sesama

muslimin.^

Hakikat dan fungsi pegadaian dalam Ai- Qur’an surat Al-Baqarah : 283

telah dijelaskan bahwa gadai pada hakekamya merupakan salah satu bentuk dari

konsep muamalah di mana sikap tolong-menolong dan siicap amanah sangat

ditonjolkan. Begitu juga dalam sebuah hadits Rasu’ullah SAW dari Ummul

Mu’minin ‘Aisyah r.a. yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah disana nampak

sekali sikap tolong menolong antara Rasulullah SAW dengan orang Yahudi

pada saat Rasul menggadaikan baju besinya kepada orang Yahudi. ̂

Dari uraian singkat dalam latar belakang di atas, sudah jelas perbedaan

antara kedua pokok permasalahan tersebut yang nantinya akan menarik dalam

penjelasan secara terperinci pada pokok-pokok pembahasan tersebut. Oleh

karena itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang sistem lelang

barang janinan, studi pada Perum Pegadaian Kebumen.

Sulaiman Rasyid. Fiqih Islam cet 25 Sinar Baru, Bandung, 1992. him 290
^ Lihal M. Sholkhul Hasi, Pegadaian Syari 'ah, him 63
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B. Penegasan Istilah

Agar tidak teijadi kesimpangsiuran dalam penafsiran atau teijadinya

penafsiran ganda pada judul skripsi ini, perlu kiranya penulis jelaskan beberapa

istilah yang berkaitan dengan judul di atas.

1. Sistem lelang

Q

Sistem merupakan metode, cara yang teratur untuk melakukan sesuatu .

sedangkan lelang merupakan penjualan di depan umum sengan harga menurut

penawaran tertinggi.^

Dalam hal ini pelelangan barang dilakukan apabila sampai pada waktu

yang ditentukan debitor masih belum memenuhi hutangnya baik melalui

pembayaran utang maupun cicilan sesuai dengan hak yang dimiliki, maka pihak

pegadaian akan melelang barang Jaminannya.

2. Barang Jaminan

Barang jaminan merupakan barang atau benda yang dijadikan jaminan

untuk diberikan sebagai pegangan bagi pemberi utang atau kredit

menentramkan jiwanya dan mengamankan pikirannya, di mana jaminan itu

dapat berupa penunjukan barang yang dapat dijual untuk pembayaran

hutangnya seperti kendaraan, barang-barang yang berharga yang dapat menjadi

pegangan.

guna

10

* M. Dahlan Al-Bari Kamus llmiah Populer. Arkola, Surabaya, 1994 him 712
'^ \bid, hal 405 ■

M. Fuad Fachrudin. Riba dalam Koperasi, Perseroan dan A^irand
Bandung, 1993 him. 129 ’ ‘

10

cet 4 PT Al-Ma’arif,
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3. Hukum Islam

Hukum Islam merupakan asas aturan yang digunakan untuk megendalikan

masyarakat Islam, baik berupa ayat Al-Qur’an, hadits Nabi, pendapat sahabat

dan tabi’in maupun pendapat yang berkembang di suatu masa dalam kehidupan

IIIslam.

4. Pegadaian Kebumen

Pegadaian Kebumen merupakan suatu perusahaan umum dan suatu lembaga

perkreditan yang bercorak khusus, yaitu bertugas memberi kredit secara hukum

gadai, yang diberikan kepada masyarakat yang membutuhkan dana pinjaman

dengan menyerahkan harta berharganya ke kantor pegadaian disertai pemberian

hak untuk melakukan lelang.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan penegasan istilah di atas, maka penulis

hanya merumuskan permasalahan sebagai berikut;

1. Bagaimana sistem lelang barang jaminan di Perum Pegadaian Kebumen?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelelangan barang jaminan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian kali ini adalah

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem lelang di pegadaian Kebumen

Lihat Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam, cet 1. PT. Ikhtiar Baru Van Hoeve
Jakarta 1997 him. 575
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2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pelelangan

barangjaminan

3. Untuk mengetahui manfaat dan mudharat pelayanan barangjaminan.

Adapun manfaat yang diharapkan dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Merupakan sumbangsih ilmu pengetahuan pada umumnya, dan khususnya

mengenai pelelangan barang jaminan pada perusahaan umum pegadaian

Kebumen.

2. Dari hasil penelitian ini diharapkan akan menambah pengetahuan bagi peneliti

khususnya dan pembaca pada umumnya.

3. Setiap pihak yag melakukan pelelangan barang Jaminan serta pihak-pihak

yang berwenang mengetahui tentang hukum, manfaat, dan mudharat dari

pelelangan barangjaminan.

E. Telaah Pustaka

Kajian mengenai lelang barangjaminan sebenamya telah banyak dibahas

dalam buku fiqh di mana para ahli hukum Islam sepakat atas keabsahan

pelelangan barang jaminan dan pandangan mereka berdasarkan pada AL-Qur’an

maupun Hadist Nabi. Literatur-literatur yang membahasnya di antaranya Fiqh

Islam karya Sulaiman Rasyid yang menjelaskan bahwa boleh dijual barang

rungguhan asal dengan nilai keadilan adapun buku-buku Fiqh yqng membahas

tentang gadai termasuk di dalamnya tentang penjualan barang-barang rungguhan

Lihat Sulaiman Rasyid. Fiqih Islam, cet 25, Sinar Baru Bandung, 1992 him 290
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di antaranya terdapat dalam buku-buku karya Masjfuk Zuhdi yang beijudul

Masail Fiqhiah diterangkan secara rinci tentang syarat gadai, rukun gadai,

penyerahan barang jaminan, dan pemberian ijin lelang, serta penggunaan uang

basil lelang. Demikian juga dalam buku karya Gufron Mas'ad yang beijudul

14
I'lqh Muamalah Kontekstual. Selain itu terdapat juga dalam karya A Rahman I

Doi yang beijudul Muamalah (Syariah III), yang menjelaskan tentang tanggung

jawab orang yang berhutang. Dan Fiqh empat madzhab, karya M. Zuhri, yang

membahas mengenai basil penjualan dan ijin penjualan barang jaminan

QS. surat Al- Mudasir ayat 387;

^ JS'j i.

15
‘‘Tiap-tiap diri yang bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya. ”

Adapun buku-buku lain yang menjelaskan tentang hukum Islam

kaitannyan dengan gadai di antaranya yaitu kaiya karya M.Faruq An-Nabahan

yang berjudul Sistem Kkonomi Islam, di mana buku ini menjelaskan tentang Islam

dan tanggung Jawab sosial, kepemilikan, harta, pokok-pokok ekonomi Islam tugas-

tugas perekonomian bagi pemerintah menurut tatanan Islam Selain itu dijelaskan

yang

Masjfuk Zuhdi MasailFiqgiyah, cet 3, PT Ikhtiar Mandiri Abadi, Jakarta, 1992 him
Ghufron Mas’ad. Fiqih Muamalah Konslektual, cet 3, PT Praja Grafmdo Persada

Rahmana I Doi Muamalah (Syari ’ III) cet I PT Raja Grafmdo Jakarta 1996 him 74
Faruq An-Nabahan.^ferm Ekonomi Islam, cet in.UIIPress,Yogyakarta, 2002

120,
2002

Jakarta, him 6

16
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17
juga dalam buku Hukum Ekonomi Islam karya Suhrawardi K. Lubis dan dalam

buku karya H. Chairuman yang beijudul Hukum Perjanjian Dalam Islam, dalam

buku ini dijelaskan mengenai penyitaan dan penjualan barang gadai dan dasar

18
hukum gadai.

Di samping beberapa buku-buku Fiqh tentunya masih banyak tulisan-

tulisan yang membahas perihal pelelangan barang jaminan dan gadai dipandang

dari hukum Islam nampaknya masih jarang ditemukan secara mendetail dalam

bentuk buku dan tulisan-tulisan ilmiah para saijana hukum.

Dahlan Abdul Aziz berpendapat dalam buku Ensiklopedi Hukum Islam,

menerangkan tentang tatacara pelelangan, prosedumya dan hasilnya digunakan

i‘j
untuk apa saja.

Sejauh yang penulis ketahui, belum ada penelitian khusus yang mengenai

sistem lelang barang jaminan, maka dari itu penulis bermaksud untuk mengadakan

penelitian.

Dari beberapa literatur di atas penulis bennaksud mengkaji lebih dalam

mengenai tatacara pelelangan barang jaminan ditinjau dari hukum Islam sehingga

dapat diketahui bagaimana sebenamya sistem yang berlaku di pegadaian tentang

pelelangan dan bagaimana pandangan hukum Islam mengenai hal itu.

17
Zuhiawardi K Lubis. Hukum Ekonomi Islam. Cel II, Sinar Grafika, Jakarta '>000
11. Chacruman, Hukum Eeijanjkui Dalam Islam, Sinar Grafika, Jakarta 1996*^
Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam, Get. I, PT, Ikhtiar Baru Van

19

 Hoeve,
Jakarta, 1997.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan pada perum pegadaian

Kebumen sebagai lokasi penelitian dan system pelelangan barang jaminan

sebagai sebagai objek penelitiannya.

2. Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian ini, penulis

menggunakan beberapa metode:

a. Metode Observasi

Observasi yaitu pengumpulan data di mana peneliti mengadakan pengamatan

langsung terhadap objek kajian. Tujuan dan metode ini adalah untuk

mendeskriptifkan setting kegiatan yang teijadi dan orang yang terlibat di

dalamnya.

b. Metode Interview

Wawancara atau interview adalah cara yang digunakan untuk memperoleh

keterangan secara lisan guna mencapai tujuan tertentu.

Wawancara dilakukan dengan pihak perusahaan umum pegadaian Kebumen

yang dalam hal ini adalah staff pegadaian yang berkompeten. Dan beberapa

nasabah di perum pegadaian Kebumen

20

21

Burhan Ashofa, Melodologi Penelitian Htikum, Rineka Cipta, Jakarta, 1998, him 58
Ibid, him. 95

20



17

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari data

mmengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, surat kabar.

majalah, prasasli notiiien, ieger, buku agenda dan sebagainya.

3. Metode Analisa Data

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode komparatif, metode

dedukiif. Metode deduktif adalah metode berpikir yang bertolak belakang dari

hal-hal yang bersifat umiim kemudian ditarik kcsimpulan yang bersifat

khusiis."

Metode komparatif adalah suatu metode dengan mencari pemecahan masalah

melaiui anal isa tentang penghubung-penghubung sebab akibat yaitu faktor-

I'aklor yang bcrhubungan dengan siUiasi ataii fenomena yang disclidiki dan

membandingkan suatu faktor dengan faktor yang lain.

Metode mi penulis gunakan untuk membandingkan antara sistem lelang barang

jaminan gadai diperum pegadaian Kebumen dan bagai mana pandangan hukum

Islam mengenai pelclangan barang jaminan yang berlaku di perum pegadaian

kebumen.

2.^

G, Sistematika Penulisan

mempermudah dalam pembahasan, penulis membagi menjadi

(lima) bab dan setiap bab terdiri dari beberapa sub bab.

Untuk V

22
Sutrisno ITadi, Metode J’enelitia Research, Andi Offset, Yogyakarta, 2000 him 2
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Sebelum bab pertama, ada bagian formalitas yang terdiri dari halaman judul,

nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan

dan daftar isi.

Bab I, Pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang masalah, penegasan

istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode

penelitian dan sistematika penulisan.

Bab II, Tinjauan umum terhadap pelelangan barang jaminan, yang terdiri

dari: pengertian lelang barang jaminan, dasar hukum lelang barang jaminan,

syarat dan rukun lelang barang jaminan, tujuan lelang barang jaminan.

Bab III, dalam bab ini membahas tentang sistem lelang barang jaminan di

pegadaian Kebumen, yang terdiri dari tiga sub. Sub yang pertama yaitu,

gambaran umum perum pegadaian Kebumen yang terdiri dari: sejarah berdiri dan

perkembangan pegadaian Kebumen, misi dan visi pegadaian, struktur organisasi

pegadaian, produk-produk pegadaian. Sub kedua yaitu: tata cara dan prosedur

pelelangan barang jaminan dan sub yang ketiga yaitu fungsi pelelangan barang

jaminan.

Bab IV, dalam bab ini berisi tentang lelang barang jaminan ditinjau dari

hukum Islam, yang terdiri dari manfaat dan mudharat lelang barang jaminan,

pandangan hukum Islam terhadap pelelangan dan tujuan lelang barang jaminan.

Bab V, bab ini adalah bab terakhir/penutup dari skripsi ini, yang terdiri

dari kesimpulan, saran-saran kata penutup.



TINJAUAN UMUM TERHADAP LELANG

A. Gadai dan Pegadaian

1 , Pengertian Gadai

Gadai, menurut Susilo yang dikutip dalam bukunya M. Sholikul Hadi

adalah suatu hak yang diperoleh oleh seorang yang mempuyai utang atas

suatu barang bergerak. Barang bergerak tersebut diserahkan kepada orang

yang mempunyai utang atau oleh orang lain atas nama orang yang mempunyai

utang. Seorang yang berutang tersebut memberikan kekuasaan kepada orang

yang berpi utang untuk menggunakan barang yang telah diserahkan untuk

melunasi kewajibanya pada saat jatuh tempo. ‘

Dalam undang-undang hukum perdata {Bj^rgenlijk wethook) Buku 11

Bab XX pasal 1 150, gadai dinyatakan sebagai:

“Suatu hak yang diperoleh seorang berpiutang atas suatu barang
bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau
seorang lain atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada

yang berpiutang itu untuk menyelamatkan setelah barang
digadaika, biaya-biaya mana harus didahulukan”.^

itu

Dikutip dalam M. Sholihul Hadi, Pegadaian kyan 'ah. Get. 1, Salemba Dinivah Jakarta
2002Jilm. 16-17.

“  11. Subekti, dan R Jilosudobio, Ktiah Undang-Undang Hukum Perdata (BW) Get XWX
Pradya Paramita, Yoyakarta, 1999, him. 207.

19
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Sedangkan pengertian pemsahaan umum pegadaian adalah suatu

badan usaha di Indonesia yang secara resmi mempunyaim ijin untuk

melaksanakan kegiatan lembaga keuangan berupa pembiayaan dalam bentuk

penyaluran dana atas dasar hukum gadai.

Dari uraia diatas dapat disimpulakan bahwa gadai adalah suatu hak

yang diperoleh oleh orang yang berpiutang atas suatu barang bergerak yang

diserahkan oleh orang yang berpiutang atas suatu barang bergerak yang

diserahkan oleh orang yang berpiutang sebagai jaminan utangnnya dan barang

tersebut dapat dijual (dilelang) oleh yang berpiutang bila yang tidak bisa

melunasi kewajibanya pada saat jatuh tempo.

Barang-barang yang dapat digadaikan di perum pegadaian meliputi:

1. Barang perhiasan : Perhiasan yang terbuat dari emas, perak, platina, intan,

mutiara, dan batu mulia.

2. Kendaraan : Mobil, sepeda motor, sepeda, dan lain-lain

3. Barang Rumah Tangga ; Perlengkapan dapur, perlengkapan makan

4. Mesin : mesin jahit, mesin ketik

5. Tekstil : kain batik, permadani

6. Barang lain yang dianggap bemilai oleh perum pegadaian^

Lihat M. Sholihul Hadi, Pegadaian Syah’ah, him. 32-33,
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pegadaian Badan Usaha Milik NegaraSedangkan perusahaan umum

(BUMN) yang berfungsi memberikan pembiayaan dalam bentuk penyaluran

dana kredit pada masyarakat atas dasar hukum gadai.**

2. Sistem Operasional Pegadaian

1. Kegiatan usaha pegadaian

Kegiatan usaha pegadaian pada umumnya meliputi dua hal yaitu

penghimpunan dana dan penggunaan dana.

a. Penghimpunan dana

Dana yang diperlukan di perum pegadaian untuk melakukan kegiatan

usahanya berasal dari:

1). Pinjaman jangka pendek dari pihak lain, pinjaman jangka pendek

dari pihak lain bisanya diperoleh dari utang pada rekanan, utang

kepada nasabah, utang pajak dan lain-lain.

2). Penerbitan obligasi, untuk memperoleh perhimpunan dana perum

pegadaian pema menerbitkan obligasi sebanyak dua kali yaitu pada

tahun 1993 dan pada tahun 1994 yang jangka waktimya masing-

masing lima tahun

3). Modal sendiri, modal yang dimiliki oleh perum pegadaian antara

Iain yaitu, modal awal dari kekayaan negara di luar APBN.

Penyetaraan modal pemerintah, laba ditahan di mana laba ditahan

'●/Whim. 17.
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ini merupakan akumulasi laba sejak parusahaaii perum pegadaian

berdiri.

b. Penggunaan Dana

Dana yang berhasil dihimpun akan digunakan untuk mendanai kegiatan

usaha perum pegadaian. Dana tersebut antara lain untuk hal-hal sebagai

berikut ;

1). Uang kas dan dana likuid lain. Perum pegadaian memerlukan dana

likuid yang siap digunakan untuk berbagai macam kebutuhan

seperti kewajiban yang telah jatuh tempo, penyaluran dana kredit

atas dasar hukum gadai, dan pembayaran pajak.

2). Pendanaan kegiatan operasional, dana ini antara lain gunakan untuk

gaji pegawai, honor, perawatan peralatan kantor.

3). Pembelian dan pengadaan berbagai macam bentuk aktiva tetap dan

inventaris. Yaitu antara lain : tanah, bangunan kantor, komputer,

kendaran. Aktiva tetap berupa tanah dan bangunan dan inventaris

tidak secara langsung tidak dapat menghasilkan penerimaan bagi

perum pegadaian, namun merupakan hal yang sangat penting guna

melancarkan kegiatan usahanya.

4). Penyaluran dana, penggunaan dana yang utama adalah untuk

disalurkan dalam bentuk pembiayaan atas dasar hukum gadai. Dana

yang digunakan perum pegadaian untuk kegiatan pembiayaan lebih

dari 50% dari jumlah dana yang dihimpun.
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5). Inventasi lain, kelebihan danan atau {Idle Fund), yang belum

digunakan untuk mendanai kegiatan usaha perum penggadaian

dapat digunakan untuk berinventasi dibidang property seperti

kantor, toko^.

2. Hak dan kewajiban para pihak

Para pihak (pemberi gadai) masing-masing mempunyai hak dan

kewajiban yang harus dipenuhi, sedangkan hak dan kewajibannya adalah

sebagai berikut:

a. Hak pemegang gadai

> Pemegang gadai berhak menjual barang yang digadaikan, yaitu

apabila pemberi gadai pada saat jatuh tempo atau pada waktu yang

ditentukan tidak dapat memenuhi kewajibannya sebagai orang

yang bemtang. Sedangkan hasil penjualan barang jaminan tersebut

diambil sebagai untuk melunasi utang pemberi gadai dan sisanya

dikembalikan kepadanya.

Pemegang gadai berhak mendapatkan penggaitan biayah yang

telah dikeluarkan untuk menjaga keselamatan barang jaminan

Selama utangnya belaum dilunasi, maka pemegang gadai berhak

untuk menahan barang jaminan yang diserahkan oleh pemberi

gadai (hak retentie).

^ Ihud^ him. 25-27
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b. Kewajiban pemegang gadai

> Pemegang gadai berkewajiban bertanggung jawab atas hilangnya

atau merosotnya harga barang yang digadaikan jika itu semua atas

kelalainya.

> Pemegang gadai tidak diperbolehkan menggunakan barang-barang

yang digadaikan lantuk kepentingan sediri.

> Pemegang gadai berkewajiban untuk memberi tahu kepada

sebelum diadakan pelelangan barang gadai.

c. Hak pemberi gadai

> Pemberi gadai berhak untuk mendapatkan kembali barang

miliknya setelah pemberi gadai melunasi utangnya.

^ Pemberi gadai berhak menuntut ganti rugi dari kerusakan dan

hilangnya barang gadai bila hal itu disebabkan oleh kelalaian

pemegang gadai.

'  Pemberi gadai berhak untuk mendapatkan sisa dari penjualan

barangnya setelah dikurangi biaya pelunasan utang, bunga dan

biaya lainnya.

^ Pemberi gadai berhak meminta kembali barang bila pemegang

gadai telah jelas menyalah gunakan barang.

d. Kewajiban pemben gadai

^ Pemberi gadai berkewajiban untuk melunasi utangnya yang telah

diterimanya dari pemegang gadai dalam tenggang waktu yang
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telah ditentukan teirnasuk bunga dan biaya lain yang telah

ditentukan pemegang gadai

> Pemberi gadai berkewajiban merelakan penjualan atas barang

gadai miliknya, apa bila dalam jangka waktu yang telah ditentukan

pemberi gadai tidak dapat melunasi utangnya kepada pemegang

gadai^.

3. Tugas, Tujuan dan Fungsi Pegadaian

Sebagai lembaga keuangan non bank milik pemerintah yang behak

memberikan pinjaman kredit kepada masyarakat atas dasar hukum gadai

yang bertujuan agar masyarakat tidak dirugikan oleh lembaga keuangan

non formal yang cenderung memanfaatkan kebutuhan dana mendesak dari

masyarakat, maka pada dasamya lembaga pegadaian (perum pegadaian)

tersebut mempunyai tugas, tujuan serta fungsi-fungsi pokok sebagai

berikut:

a. Tugas pokok pegadaian yaitu menyalurkan dana pinjaman atas dasar

hukum gadai dan usaha-usaha lain yang berhubungan dengan kita.

b. Tujuan pokok si fat usaha pegadaian pada

menyediakan pelayanan bagi kemanfaatan umum

memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan

pnnsipnya

dan sekaliguas

oleh

" }hiJ, him. 23-24
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itu pegadaian pada dasamya mempunyai tujuan-tujuankarena

sebagai berikut:

Turut melaksanakan program pemerintah dan pembangunan

nasional pada umumnya melalui penyaluran uang pinjaman atas

dasar hukum gadai.

> Mencegah praktek pegadaian gelap dan pinjaman tidak wajar.

c. Fungsi pokok pegadaian

Fungsi pokok pegadaian adalah sabagai berikut:

>  Ivlengelola penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai

dengan cara mudah, aman, cepat dan hemat.

> Menciptakan dan mengembangkan usaha-usaha-lain yang

menguntungkan bagi pegadaian maupun masyarakat

Mengelola organisasi, tata kerja dan tata laksana pegadaian.

> Mengelola keuangan perlengkapan pengawasan, pendidikan dan

pelatihan.

Melakukan penelitian dan pengembangan serta mengawasi

pengelolaan penggadai.^

B. Lelang Barang Jaminan

1. Pengertian Lelang

^ Ibid, him. 20-21.
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Lelang merupakan penjualan barang jaminan secara terbuka dengan

penawaran tertinggi, “Melelangkan” berarti menjual barang jaminan

dengan cara lelang, sedang “pelelangan” merupal^an proses atau perbuatan

melelangkan.

mencan

8

Jual lelang merupakan menjual barang jaminan di depan sekelompok

orang banyak yang diselenggarakan oleh juru lelang dengan cara peminat

(calon pembeli) menyebut barang sesuai dengan kesanggupan barang masing-

masing, sedangkan harga jual yang diputuskan oleh penjual ialah harga

penawaran tertinggi yang diajukan oleh calon pembeli.'^ Dalam hal ini defmisi

lelang merupakan penjualan yang dilakukan dihadapan orang banyak (tawaran

atas mengatasi) yang dipimpin oleh pejabat lelang.

Dalam pasal satu peraturan lelang (Vendureglament) menjelaskan

definisi lelang yaitu pelelangan atau penjualan barang yang dilakukan didepan

dengan penawaran harga yang semakin meningkat, atau dengan

semakin menurun, atau dengan pendaftaran harga, di

diundang atau sebelumnya sudah diberitehukan

itu diberikan kesempatan untuk membeli dengan jalan

harga menyetujui harga atau dengan jalan pendaftaran.

10

umum

persctujuan harga yang

mana orang-orang yang

tenlang pelelangan

menawar

Peter salim Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, him. 85.

■' cet. U. ^ Rinek. Cipta, Jakarta, 1999, hta 198.
Lihal Sudarsono. Kamus Hukum. him. 246.
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Ada dua saijana yang mencoba devinisi yang dapat dipergunakan

dalam melaksanakan peraturan lelang yaitu ;

a. POLDERMAN

Seorang sarjana yang pada tahun 1913 mengadakan desertasi

dengan judul “Het openbare aanbod” yang menyatakan bahwa

penjualan umum adalah alat untuk mengadakan peijanjian atau

persetujuan yang paling menguntungkan untuk si penjual dengan cara

menghimpun para peminat.

Jadi dari definisi ini dapat ditarik kesimpulan bahwa belum ada

pelanggaran peraturan lelang, jika baru diberi kesempatan kepada

khalayak ramai untuk melakukan penawaran karena belum teijadi jual

beli. Dan Polderman menerangkan bahwa tawar-menawar di Indonesia

merupakan suatu yang khas dalam suatu jual beli.
II

b. ROELL

Definisi yang diberikan oleh ROELL pada tahun 1932, dengan

teijemahan menurut Dosen sebagai berikut ;

Penjualan umum adalah suatu rangkaian kajian yang teijadi

antara saat di mana seorang hendak menjual suatu barang atau lebih,

baik secara pribadi maupun dengan perantaraan kuasanya dengan

memberi kesempatan kepada orang-orang yang hadir melakukan

Rachmat Soemitro, Peraturan dan Intruksi Lelang, PT Eresco, Bandung, 1987, him. 153 -
154
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penawaran untuk membeli barang-barang yang ditawarkan, sampai

pada saat di mana kesempatan itu lenyap.

Kesempatan itu lenyap bila sampai pada saat tercapainya

persetujuan antara penjualan atau kuasanya dengan pembeli tentang

harganya.

Definisi yang diberikan oleh undang-undang (vendureglement)

pada pasal I adalah definisi yang sejajar dengan definisi yang

diberikan oleh POLDERMAN. Definisi pasal I dan POLDERMAN

dengan definisi ROELL terdapat perbedaan pedapat saat teijadi lelang

yaitu;

1. Pasal I dan Polderman

Lelang itu teijadi pada saat tertentu yaitu saat di mana dicapai kata

sepakat atau persetujuan dengan harga

2. Roell. Lelang merupakan suatu proses yang teijadi antara dua

titik, yaitu saat di mana seseorang hedak menjual sesuatu atau

lebih yaitu pada saat dinyatakan dimuka umum. Dan lelang itu

selesai pada saat teijadi atau tercapai kesepakatan yang bisa

teijadai pada saat dihentikan atau pada saat dijual
12

I hid, him. 154-155.
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definisi pasal I Vendureglement dan

Polderman dengan Roell, lelang merupakan suatu rangkain, jadi

tidak tercapai pada suatu titik tetapi ada antara dua saat,

yaitu saat di mana seseorang hendak menjual sesuatu atau lebih, baik

pribadi maupun kuasanya, yaitu saat di mana temyata atau

dinyatakan dimuka umum, jadi saat diumumkan misalnya melalui surat

kabar,radio dan sebagainya maka lelang selesai pada saat teijadinya

persetujuan atau tercapainya persepakatan.

2. Dasar hukum lelang barang jaminan gadai

Sualu transaksi yang berhubungan dengan hukum akan sah jika

transakasi tersebut memenuhi dasar hukum yang berlaku, demikian juga

dengan hal-hal yang berhubungan jual beli.

'  Pelelangan barang jaminan dilakukan atas dasar peijanjian antara

Kembali pada

secara

penggadai dan peneriam gadai di mana dalam perjanjian ini penggadai

memberi izin pada penerima gadai untuk menjual atau melelang barang yang

dijadikan jaminan jika pada saat jatuh tempo tidak bisa melunasi utangnya.

Bentuk tanggung jawab seperti gadai ini dibenarkan oleh hukum dan

hukum perdata khususnya undang-undang hukum sipil

dikondisikan dari hukum barat. Dalam kitab

tersebut khususnya dalam pasal 1150 dan pasal 1156.

diatur dalam

(Burgenlijk Wetbook) yang

undang-undang

dan I niruksi Lelang, him. 158-159,Li hat, Peramran
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Dalam Pasal 1156 yang berbunyi:

“Bagaimanapun apabila si berpiutang atau si pemberi gadai bercedera

berpiutang dapat menuntut di muka hakim supaya barang gadaiannyajanji, SI

dijual menurut caia yang ditentukan oleh hakim untuk melunasi utang beserta

dan biaya, ataupun hakim atas tuntutan si berpiutang dapatbunga

mengabulkan bahwa barang gadaianya akan tetap pada si berpiutang untuk

akan ditetapkan dalam putusan hing(»a sebesar utangnyasuatu jumlah yang

beserta bunga dan biaya.

Pemberitahuan dengan telegram atau dengan surat berlaku sebagai

pemberitahuan yang sah.

Dalam gadai ini didahulukan biaya yang telah dikeluarkan untuk

yelamatkan setelah barang tersebut digadaikan. Dan gadai termasuk utang

diistimewakan terhadap benda-benda tertentu untuk dijadikan

biaya perkara diambil dari hasil penjualan benda itu.

suatu

men

pi utang yang

sebagai diamana semua

Adapun semua ini dijelaskan dalam pasal 1159 ayat  1 dan pasal 1149

ayat 1 KUHP Perdata.

pasal 1159 ayat 1 yang berbunyi ; biaya-biaya perkara yangDalam

disebabkan disuatu penghukuman untuk melelang suatu benda

ni dibayar dari pendapatan penjualan benda tersebut terlebih

semata-mata

bergerak biaya in>

KUHP, him 297.
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dahulu dari semua piutang-piutang yang di istimewakan bahkan lebih dahulu

pula dari pada gadai dan kupotik.'^

Kemudian dalam pasal 1149 ayat 1, piutang-piutang yang

diistimewakan atas semua benda bergerak dan tak bergerak pada umumnya

ialah yang disebutkan di bawah ini, putang-piutang mana dilunasi dari

pendapatan penjualan benda-benda itu menurut urutan.

Biaya-biaya perdata yang semata-mata disebabkan pelelangan dan

suatu warisan, biaya-biaya ini didahulukan dari pada gadai dan hipotik.'^

3. Syarat Lelang Barang Jaminan

Penjualan merupakan suatu perbuatan hukum yang mempunyai

konsekwensi teijadinya peralihan hak atas suatu barang dari pihak penjual

kepada pihak pembeli, maka dengan sendirinya perbuatan hukum ini hams

dipenuhi syarat penjualan atau pelelangan.

Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli, membagi jual beli menjadi dua

yaitu jual beli yang dikategorikan sah dan jail beli yang dikategorikan

tidak sah, sedangkan jual beli yang sah yang memenuhi ketentuan hukum.

macam

baik rukunnya maupun syaratnya, sedangka jual beli tidak sah adalah jual beli

memenuhi salah satu syarat dan rukunya hingga jual belinyayang tidak

menjadi rusak.
17

u\i&t KUHPM^ 292.

Smf M/WaA, CV Pustaka Setia, Bandung, 2001, him. 91
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Dalam hal ini jual beli terdiri dari dua kata yaitu jual dan beli, di mana

jual beli mempunyai arti yang satu sama lainya bertolak belekang. Di mana

kata jual menunjukan adanya perbuatan menjual, sedangkan beli adalah

adanya perbuatan membeli. Dengan demikian perkataan jual beli menunjukan

adanya dua perbuatan dalarn satu peristiwa, yaitu satu pihak menjual dan satu

pihak membeli.

Dari ungkapan ini jelas terlihat bahwa dalam peijanjian jual beli itu

icrlihal dua pihak yang saling menukar atau mclakukan pertukaran.

Dalam hal penjualan gadai pada dasamya sama halnya dengan

transaksi jual beli pada umumnya, ada penawaran ada penjualan dan ada

pembelinya, ada barang dan benda yang dapat diserahkan hanya penjualan

barang gadai dinamakan pelelangan, yaitu penjualan ditempat umum, yang

18

mencari penawaran tertinggi.

Pelelangan

tudak dapat melunasi hutangnya pada saat jatuh tempo. Dan

barang j ami nan dilakukan karena dari puhak yang

berpiutang

pelelangan ini dilakukan atas ijin dari pihak penggadai.

Mengenai penjualan barang jaminan yang diikat dengan gadai diatur

1150 kitab undang-undang hukum perdata, di mana dijelaskan

penjualan barang jaminan dilakukan didepan umum menurut ketentuan

setempat serta syarat-syarat yang lazim berlaku.

dalam pasal

bahwa

dan kebiasaan

Pasaribu dan Suhrawardi K Lubis, Huhim Perjanjian Dalam Islam, him.Lihat Chairuman
33
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Dal am Reglement op de Rechtsvodering yang dapat dipakai sebagai

pedoman Stbl. 1847-52 jo. 1849-63 terdapat pasal 467 yang teijemahan

bebasnya adalah sebagai berikut.

Pasal 4o7, “penjualan akan dilakukan di depan umum ditempat di
mana

dengan tempat ini, jika para pihak-pihak penentangnya telah
semulakat, atau raad van justitie atas permohona dari salah satu dari
mereka atau jika keadaanya menuntut, menempatkan pihak lain yang
lebih cocok” ̂

Penjualan umum dalam hal ini berarti alat untuk mengadakan

persetujuan yang paling menguntungkan untuk sipenjual

dilakukan pembeslahan dengan perantara kantor lelang kecuali

atauperjanjian

dengan cara menghimpun para peminat.

Polderman selanjutnya mengatakan bahwa yang menjadi syarat utama

adalah menghimpun para peminat untuk mengadakan peijajian jual beli yang

paling menguntungkan si penjual.

Dengan demikian syaratnya ada tiga ;

hams selengkap mungkin
1, Penjualan umum

2. Ada kehendak untuk mengikatdiri

3  Bahwa pihak lain yang akan mengadakan peijanjian tidak dapat ditunjuk

sebelumya.

4. Adanya sistem tawar-menawar.

Penjualan umum

saat di mana seseorang

pada dasam

hend
antara

20

ya suatu rangkaian kejadian yang terjadi

ak menjual sesuatu atau lebih dari suatu

; him. 97-98.

RahmatSoemitro,r;/K 't, mm20
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barang, baik secara pribadi maupun dengan perantaraan kuasanya memberi

kesempatan pada orang-orang yang hadir melakukan penawaran untuk

membeli barang-barang yang ditawarkan sampai pada saat di mana

kesempatan lenyap, ditambahkan bahwa penjualan itu adalah secara sukarela,

kecuali jika dilakukan atas perintah hakim misalnya barang bukti sitaan.

Dengan demikian syarat dari penjualan umum adalah hanya dua yaitu ;

I. Pengumpulan para peminat

2. Memberikan kesempatan untuk mengajukan penawaran yang

seluas-luasnya.

Adapun ielang yang dilakukan oleh juru sita yang berkenaan dengan

barang sitaan yang dilakukan atau dipaksa oleh hakim

karena orang yang berhutang tidak mau menyerahkan barang

eksekusi, karena

pengadilan

jaminan dan tidak mau melunasi hutangnya. Dan eksekusi ini bersifat perkara

perdata yaitu pelaksanan putusan yang dilakukan oleh juru sita.

benda asal sitaan pengadilan negeri yaitu benda yangLelang

perkara perdata hasil lelangnya diserahkan kepada panitia

hakim, hasil lelang itu digunakan untuk

tersangkut dalam

dan bergantung pada putusan

memenuhi kewaj.ban-kawttj.ban debitur kepada kreditur.

lelang ekskusi hams dibuat risalah lelang karena risalah lelang

autentik dari penjualan barang-barang. Maka persyaratan formal

risalah itu.

Tentan

bukti yang

harusdipenubi dengan menyusunyang

Rahmat Soemitro, Op ̂
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Hak surat permintaan lelang dari peminta lelang dan jika mengenai

barang sitaan harus ada surat penyerahan dari kredutur kepada BUPN

1. surat paksa dari keputusan pengadilan negeri

2. SK untuk melaksanakan penyitaan

3. berita acara penyitaan

4. ketetapan untuk melaksanakan lelang

5. perincian hutang yang harus dibayar dari hasil lelang itu.

Dari uraian diatas tentang cara-cara pelelangan barang baik yang

22

diungkapkan oleh Polderman maupun syarat sah pada umumnya ada beberapa

hukum lelang yang harus dipenuhi.

Dalam hal ini penjualan dimuka umum merupakan penjualan barang

dilakukan didepan umum dengan penawaran harga yang makin

dengan persetujuan harga yang makin menurun, atau dengan

orang-orang yang diundang atau sebelumnya

yang

meningkat atau

pendapatan harga di mana

diberitahukan tentang pelelangan itu dan diberikan kesempatansesudah

kepadanya

Setelah pelelangan

pemeritahan pusat) atau

pendapatan lelang, yaita

pungutan-pungutan

pemilik barang (pasal 2

kepada yang berhakmenerima

untuk meinbeli

ongkatau

 dengan harga penawaran.

selesai kepada yang berhak menerimanya (yang bukan

wakil yang sah, diserahkan seluruh hasil bersih

itu harga pokok penjualan setelah dikurangi bea lelang dan

os lainnya yang menjadi beban pihak penjual atau

ayat 1 bab II penyerahan hasil bersih pendapatan lelang

atau wakil yang sah).
23

Ibid, him. 114-115-
Ibid him. 9023
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SISTEM LELANG BARANG JAMINAN

D1 PEGADAIAN KEBUMEN
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A. Gambaran limum Pegadaian Kebumen

I  Sejarah Berdiri Dan Perkembangan Perum Pegadaian Kebumen

■ah berdirinya Perum Pegadaian.

javvatan pegadaian lahir pada abad pertengahan di

dikenal dengan keadaan kegiatan meminjam uang dengan

Pcrusahaan

Scjaia.

Italia utara yang

membeli sesuatu barang di inana pemiliknya dapat

kembali pada hakekatnya transaksi tersebut

meminjam uang dengan jaminan benda bergerak.

seolah-olahcara

barangnyamembeli

erupakan kegiatan

Sejarah pegadaian di Indonesia berasal dari Bank Van Penning ini

m

bentuk kerjasama dengan swasta. Bank Van Penning

lain memberikan jaminan kepada masyarakatantara

didirikan dalam

mempunyai tugas

berikan jaminan gadai. Hal im terus berlangsung hingga saatdengan mem

pemerintahan

Dimasa

VOC dialihkan kepada pemerintah hindia Belanda.

Raffles, Bank Van Penning dihapuskan dan hak untuk

diserahkan secara bebas kepada swasta asal sudah

iiin untuk itu (Pieentiestelsel), teniyata Incentiesyel sel tidak

merintah, malah menimbulkan kerugian pada

adanya penarikan bunga yang tidak wajar, kemudian

pen

ena

emberikanjaminanyam

memperoleh ijiu

nguntungka

masyarakat

me

kar

37
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Incentiestelsel pada tahun 1814 diganti dengan- pochstelsel yang didirikan

oleh anggota manyarakat umum dengan syarat sanggup membayar sewa

tinggi pada pemerintah.

Temyata pegadaian
swasta ini sangat menekan mesyarakat

kemudian timbul ide agar lembaga pegadaian sebaiknya berada ditang

apetnerintah saja. Maka untuk pertama kalinya dikeluarkan Stbl No. 131

jawatan pegadaian (panhuttsdienst), yang
tanggal 1901 tentang

reaiisasinya bentpa jawatan pegadaian di Sukabumi. Seterasnya jawatan

sebagai milik pemerintah di Indonesia sesudahtumbuh
pegadaian

Sukabumi jawatan

Demikian latar

pegadaian didirikan dikota lam.

belakang timbulnya pegadaian di Indonesia yang

Belanda. Pada mulanya maksimal uang
dikelola oleh pemerintah

diberikan kepada pinjama berjumlah F 300 dan tidak

langsung

pinjaman yang dapat

administrasi. Pegadaian nagara yang dikuasai
dikenakan ongkos

pemerintah ini

dikeluarkanya -

gadai diatur pada

KUHpaerdata, dan tentang barang bergerak diatur pada pasal

518 KUH perdata, yang dimaksud monopoli adalah

●  semakin berkembang dengan baik sehingga mendorong

Stbl No 49 tahun 1941 dan Stbl No. 28 tahun 1921. Hukum

KUHperdata pada buku II pasal 1 150 sampai dengan

pasal 1

509 sampai dengan

niasyarakat umum untuk berusaha dengan cara
terhadap anggota

●  dan pemberian uang pinjaman maksimal F 100.

larangan

menerima pegadaian
dalam menjalankan usahanya telah berkali-kalinegara

Pegadaian

mengalaitti perubahan

(lalam bentuk orgamsasi yang pertama adalah
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didirikan di Sukabumi ini dengan Stbl No. 113

kemudian pada tahun 1930 sebagaimana tertera dalam Stbl

berbentuk jawatan yang

tahun 1901,

266 tahun 1930 Jawatan dijadikan perusahaan negara seperti yang

undang-undang perusahaan negara Indische Be

Stbl No. 419 tahun 1927. Pada tahun 1935

berubah statusnya menjadi jawatan pegadaian dengan

No.

dimaksud daiam

dnjventvet (IB) dengan

perusahaan negara

Stbl No. 595 tahun 1935.

Dengan adanya proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia pada

1945 telah mengakibatkan teijadinya peralihati
tanggal 17 Agustus

terhadap pegadaian negara yaitu pada pemerintahan RI.kebangsaan

peraturan pemerintaha No. 178 tahun 1961 jawatan

menjadi perusahaan negara dan berada dalam

Kemudian dengan

pegadaian berubah statusnya

keuangan. Pada kenyataanya perusahaan negara
lindungan departemen

mengaiarai kerugian, untuk itu di sarankan intruksi presidenpegadaian

No. 17 tahun 1967 yang
memerintahkan kepada semua mentri, pimpinan

membawahi perusahaan negera, dan semua

negara yang berdiri sendiri untuk

-perusahaan dalam tiga bentuk yaitu ;

pemerintah lainya yang

bentuk perusahaan
pimpinan

mengarahkan perusahaan

Perusahaan jawatan

2. Perusahaan umum

1.

3. Persero
17 tahun 1967 dilaksanakan dengan

17 tahun 1967 tentang perusahaan negara

No
intruksi Prusi*"

dikeluarkanya purp“
No.
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menjadi perusahaan umum sebagaimana dimaksud dalam undang-undang

1969. Peijan kemudian berubah statusnya menjadi perum

ditetapkanya peraturan pemerintah efisiensi dan produktifitas

perusahaan jawatan.

Sejalan dengan

mewujudkan cita-cita

dan fungsi pegadaian

perkembangan.

No. 9 tahun

dengan

langkah kebijakan pemerintahan dalam

ita melalui pembangunan disegala bidang, maka tugas

mengalami persesuaian-persesuaian sesuai dengan

perum pegadaian Kebumen

mahalnya promosi mengenai kredit bank, perusahaan

sekarang berubah statusnya menjadi perusahaan

lebih mampu dalam meningkatkan

lebih profesional, bisnis oriented tanpa

dalam misinya, yaitu penyaiuran uang pinjaman

sasaran golongan ekonomi lemah.

dari perusahaan jawatan menjadi perum

diharapkan

b. Perkembangan

Dalam masa

jawatan pegadaian yang

pegadaianumum

usahanya, yaitu
pengelolaan

ciri khusus

hukum gadai dengan

meninggalkan

atas dasar

berubah status

negara) banyak sekali perubahanya, tidak hanyaumum

Sejak

baru tetapijug^

I media

(perusahaan

gedung

lewat berbagai

beragamnya jenis pelayanan, serta promosi gencar

ini dilakukan supaya bisa merubah citramasa, mi

Pegadaian Kebumen.
in dari Perum

Sumber, Data arsip



41

perum pcgadalan yang selama ini identik kumuh dan lusuh sebagaimana

sebuah lembaga penyalur kredit.

tahun 2000 sampai awal Januari 2004 perusahaan umum ini

i  sebesar rata-rata 25 %, selain

umumnya

Mulai

mengalami lonjakan nasabah sampai

kenaikan angka. citm pegadaianpun audah mulai berubah.

Sebagai bukti, diperum pegadaian cabang kebumen, banyak

ekonomi menengah keatas dan ekonomi menengah
kalangan dikalangan

kebawah, mumanfaatkan jasa perusahaan umum pegadaian ini

kontraktor yang biasanya hanya beberapa

kemudian ditebus kembali.^

basil wawancara pada tanggal 28 Juni 2004 dari
Berdasarkan

seperti kaum pedagang maupun

hari saja dalam meminjam uang

i  lemah yaitu seorang pedagang asongan yang telah

berkesimpulan kebanyakan meraka

ekonomi
responden

kainnya, penulis

ian sebagai altematif memperoleh pinjaman uang

menggadaikan

memilih perum pegadaian

● n tidak ada kesan yang birokratis, prosedumya
diperum pegadaia"

dari ISmenit’

karena

mudah dan kurang

Selanjumya

2004 yaitu dengan

basil dari respondan pada tanggal 28 Juni

goiongan menengah, penulis berkesimpulan

berdasarkan

seorang

^ Manajer perum pegadaian Kebumen, pada tgl 28 Juni

sabah perum pegadaian Kebumen. Bpk. Sholehudin, pada

Drsdengan

isalahsatunadan

Hasil wawancara
2004

3 Hasil wawancara

tgl. 28 Juni 2004.
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kebanyakan mereka memilih perum pegadaian sebagai altematifbahwa

kredit (pinjaman uang) karena prosedur yang cepat, juga mereka melihat

selama ini perum pegadaian telah melakukan kewajibanya dengan baik

memelihara dan penuh tanggung jawab atas barang milik nasabah,

kebersihan, keutuhan, perlengkapan peralatanya, keamanannya

kondisi pada saat ditebus sama dengan pada saat

digadaikan. Disaraping itu meminjam uang di pegadaian mempakan salah

satu altematif untuk meraperoleh modal untuk usaha dengan earn yang

u  rendah dibandingkan dengan meminjam uang di
cepat dan bunga yang

yailu

mengenai

dan lain-lain. Sehingga

Bank.

dari responden pada tanggal 28 Juni 2004 golongan

kontraktor yang telah menggadaikan

berkesimpulan, kebanyakan mereka memilih

i  altematif kredit (pinjam uang), disamping

rang

Selanjutnya

ekonomi keatas yaitu

(mobil), penulis

seo

kendaraaan

sebagai

tidak berbelit, mereka apabila ada kebutuhan yang

saat itu juga, mereka lebih memilih perum
tuhkan

pegadaianpemm

prosedur yang

mendesak yang

di mana

dibu

pegadaian
niereka bisa menjaminkan barang berharga yang

tidak mengambil dari sepamhnya berdasarkan pada

diambil berdasarkan kebutuhan."*

miliki denganmereka

^ dan biasanyabarang
golongan

nasabah perum pegadaian Kebumen. Bpk. Sulhansalah satudengan
^ Basil dari wawanw^"

Hakim, pada tgl. 28 Juni
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Dalam jangka waktu hingga ahir Desember 2003 sampar akhir Juli

pegadaian cabang Kebumen barang jaminan yang masuk

dan uang pinjaman berjumlah Rpbarang47

2004 diperum

.248terdiri dari

2.345.919.38.

Perkembangan berikutnya, akhir Desember 2004, barang jaminan

Jumlah uang pinjaman Rp 3. 571.077,-.

Penunjang perkembangan ini menurut sebagaian

prosedur memperoleh pinjaman ini sangat kurang

dengan prosedur di Bank. Prosedur pegadaian

masuk 47.496 barangyang

Praktek kerja perusahaan

besar responden karena

15 men it, sangat berbeda

jauh lebih cepat.

2. Visi dan Misi Pegadaian

Perusahaan umu
adalah satu-satunya badan usaha di

m pegadaian

● mempunyai ijin untuk melaksanakan kegiatanresmisecara

berupa pembiayaan

hukum gadai’
dan

Indonesia yang
bentuk penyaluran dana pada masyarakatdalam

bukan peraturan mengenai pmjam-memmjam
keuangan

atas dasar

biasa.
pegadaian ini tak lain untuk dapat

i bawah, dengan penyediaan dana dengan

luas terutama kepada kalangan

isi dan misi perum
hal ini visiDalam

ekonomi
taraf hidup

meningkatkan

prosedur yang

menengah

kepada masyarakat

i  tujuan.

sederhana

|<e bawah
untuk berbagai

Kebumen.
Pegadaian

^ Data Arsip dari Perum
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seperti komumkasi produksi dan sebagainya, dengan adanya perusahaan

pegadamn diharapkan dapat menekan munculnya fembaga kenangan

mcrugikan rnasyarakat seperti praktek ijon,

, Bank gelap rentenir dan lain sebagainya.

penggadaian pada prisipnya menyediakan pelayanan bagi

memupuk keuntungan berdasarkan prinsip

umum

non fon-nal yang cenderung

penggadaian gelap

Si fat usaha

dan sekaliguskemanfaatan umum

pengeiolaan, oleh karena .tu

melaksanakan program p

itu pegadaian

]

mempunyai misi pokokyaitu :

emerintah di bidang ekonomi dan

melalui penyaluran uang pinjaman

. Turut

nasional pada uraumnya
pembangunan

dasar hukum gadai.

2. Mencegah praktek pegndaian gelap

Adapun misi bag. perura pegadaian

1. Untuk membantu

atas

rnasyarakat

dan pinjaman tidak wajar

ini adalah:

dalam bidang pendanaan atas dasar

hukum gadai.

^asyarakat yang memt;rlukan dana dengan
bantuan pada

relatif sederhana

nienjadi pilihan

dan kecil.^

2. Memberikan

prosedur yang

usaha yang

untuk pengembangan usahautama

3. Badan

bersekala mikro

iCebuinen.
Pegadaian

^ Dokumentasi Perurr.
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3. Struktur Organisasi Perum Pegadaian Cabang Kebumen

Manajer

Wakil

Manajer Cabang

KeamananGudang
Kasir

Penaksir

Penyimpanan
Barang EmasPenaksir Barang

Emas

Penyimpanan Barang
Bukan Emas

Penaksir Barang
Bukan Emas

Pegadaian Cabang Kebumen

S.rukcurOr«an,sa.P-um

pegadaian cabang Kebumen

Gam bar

● PerumS umber
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Keterangan :

Tiap-tiap jabatan dalam organisasi

tugas sendiri-sendiri yaitu .

1. Manajer cabang (Bapak Drs. An)

Mengawasi, mengarahkan

b. Bertanggungjawabatas

c. Bersama penaksi

masing-masing (iri

2. Wakil manajer cabang

a. Mengganti kepala

i  t

dan
a.

semu

emberikan

cabang

erlihat dalam gambar 3.1 mempunyai

 membimbing karyawan.

a operasional perusahaan

ir menetapkan taksiran menurut perbandingan

keputusan pemberian kredit)

}

apabila berhaiangan pada waktu

laksanakan tugas

Icepala cabang

. Catur)

me

b. Membantu

3. Penaksir (Bapak Drs

a. Barang emas

»bukan emasb. Barang
ir barang jaminan

i Kredit (SBK)

menaksir
Menilai atau

IVlembuat
Sur

(!)●

at Bukti
(2).

4. Kasir

a, Memberikan

b Menerima

c. Mencatat

d Bertanggu"SJ«

ua

^ng

uang

kepadanasabah

atau angsuran
dari

ng
nasabah

pinjaman

aasuk dan

i,«abataskeluar

kelu
i«

ar

rnasuknya aung
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5. Gudang

l>enyimpanan (barang-barang eitias)

b. Pemegang gudang (barang

(1). Memasukan

(2). Mengeluarkan

a.

-barang se

barang jaminan keg

barangjaminan d

lain emas)

udang

an gudang

barang jaminan

;

keamanan
(3). Menjamin

6. Keamanan
keamanan perusahaan

berjalan dengan tertib dan lancar.’
Bertanggungjawabmenjaga

nasabah agar

a.

b. Membantu pelayanan

Produkdanjasapegadaian

Sebagai lembaga

menjalankan

ke

k
di da lam

4.
Bank yang berfiingsi majemuk, maka

perum pegadaian mempunyai

imanfaatkan masyarakat, yaiti meliputi.

nonuangan

Iusahanya
egiatan

dapat dim-

hukum gadai
roduk danjasayung

atas dasar
beberapa p

Pemberian pmjamana.

i'

mengenai pegadaian.di atas
diuraikantelah

yangSeperti

pemberian pinjar"'""

dasar penY

Konsekuensinya

era

ada

atas

gadai berarti masyarakat pemberian

oleh penerima

nilai pinjaman yang diberikan

pmjaman.

hukum
atas dasar

barang
han

jaminan

iumlah atau
lah bahwaj

3

Kebumen.
pegadaian

Dokumentasi dan
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sangat dipcngaruhi oleh nilai barang
kepada masing-masing pmjaman

dijadikan jaminan pemberi gadai

b. Penaksiran nilai barang

Selain

pegadaian juga

Barang-barang yang

barang bergerak yang

Masyarakat yang m

nilai jual wajar

berharganya yang

yang

memberikan pinjaman

emberikan jaaa pm

akan

bisa digadaikan

in
emerlukanjasa

berharga

Perum

tar atas barang

akan dijual

dasar hukum gadai, perumatas

atas nilai suatu barang.
enaksiran

ditaksirkan pada dasamya mdiputi semua

terutama emas, berlian, dan intan.

i biasanya dengan ingin mengetahui

akan dijual, atas barang
nya yang

pegadaian atas jasa penaksiran yang

pegadaian memp

dari memiliki barang
eroleh penerimaan

diberikan, perum

berupa ongkos penaksiran.

atas dasar
Pinjaman

i masyarakat menyerahkan barang

telah ditentukan pada kantor

tergantung pada nilai

diterima dari calon

hukum gadai

loket yang

besar pinjaman

!l-

i jaminan pada

mengingat

digadaikan,

dahulu harus

bergerak sebagai

setempat,
pegadaian

maka barang yang

ditaksir nilainya oleh petugas penaksir.
akan

barang yang

i*i

peminjam terlebih orang ya"g

lakukan penaksiran barang-barang yang

telah diterapkan oleh

barang bergerak sesuai

me

penaksiran yang

suatu

ir adalah orang

dalam
laman

petugas penaksir

khusus dan peng
a

pedoman
atas

dasar

penaksiran
akan digadaikan.

pegadaianperum

1
agar
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Pedoman penaksiran yang dikelompokan

adalah sebagai berikut.

dengan nilai yang sebenamya

alas dasar jenis barangnya

1 . l^arang kantong

Emasa.

ir melihat harga pasar pusat (HPP) dan standar

ditetapkan oleh kantor pusat. Harga

ini selalu disesuaikan
erluan penaksiran

Petugas penaksir

taksiran yang

pedoman

dengan perkembanga

-  Petugas penaksir -

.  Petugas penaksir me

telah

untuk kep

harga yang teijadi.

ir melakukan pengujian karatais dan berat.

nentukan nilai taksir

n

b  Pennata
standar taksiran permata yang telah

pusat standar ini selalu disesuaikan

pasar permata yang ada.

lakukan pengujian dan berat permata.

ir melihat
Petugas penaksir

oleh kantor
ditetapkan

perkembangandengan

penaksir mePetugas

irmenentukan nilai taksiran.
petugas

(Mobil,

?!
elektronik, tekstil dan barang

jnesin barang

2. Barang

lainya)-
bergerak

3  Petugas

setempat (HPS) dari barang,

iran ini selalu disesuaikan
,V melihat harga pasar

keperluan penaksirauntuk

ft
penaksir

pedomanharga
yang teijadi.harga

perkembangandengan nilai taksiran
ir menentukan

penaksn
^  Petugas
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Nilai taksiran terhadap suatu baiang yang akan digadaikan

sebesar harga pasar, melainkan setelah dikalikan

tertentu, sebagai contoh emas menurut harga

maka nilai-nilai taksiran tidak sebesar

nilai taksiran tersebut adalah sebesar Rp

sebesar 88%, sehingga nilai taksiranya

000, angka pengali ditentukan oleh perum

tidak ditentuk.an

dengan persentase

adalah Rp- 100 000,-.pasar

Rp. 100.000, namun

88.000, angka pengah

adalah sebesar Rp 88

pegadaian, dan angka
inilah angka baku yang tetap sepanjang

lain angka ini bisa mengalami perubahan,

menetapkan angka pengali untuk

berbagai jenis barang, misalnya

adalah 83% dan seterusnya. Nilai

untuk menentukan besamya

sudah

atas

kata
masa, dengan

pegadaian

nilai taksiran

perum

menetapkan

angka pengal>
i  untuk berlian

dijadikan

diberikan oleh nasabah.

acuan

akan

inilah yangtaksiran

njaman yang

barang

P>

c  Penitipan menyelenggarakan jasadapat juga

ini disebabkan karena penisahaan ini

barang bergerak yang cukup

menitipkan barang diperum

alasan keamanan penyimpanan,

akan meninggalkan rumahnya

lama. Atas jasa penitipan jasa tesebut,

pegadaian

Hal ini

perum

barang-
penitipan

mempnnya'

niemadai-

pegadaian

terutama

tuk jaagJ^®

i

i  Se

pa

bag

I

tempat penyimpanan

itu masyarakat

karena

lain

dasamya
d

i u^asyarakat yang

waktu yang

a

i

ii
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memperoleh penerimaan dari pemilik barang
perum pegadaian

beupa ongkos penitipan.

II
d. Jasa lain

kantor pegadaian di Indonesiair di seluruhHampir

i ketiga jenis jasa seperti yang telah dijelaskan di atas.

tertentu juga tidak menutup
egadaian

mempunyai

Namun

kemungkinan

diantaranya seperti

, gold center atau

.  ● ^
dan lain-lain.

pdi kantor

terdapa

..

tetap

bermacam-macam produk dan jasat

kepada pega™ dengan penghasilan

emas, koin emas, ONH,
tempat penjualan

jaminan

inbalian

waktu yang

barang jaminan

uang p

Barang

dalah upaya

B. Tata Cara Pelelangan beserta sewa modal,
injaman

ditentukan. Dan untuk melunasi ituI.elang a

i sampai batas

menjual

tersebut kepada umum padayang tidak dilunasi

diiakukan dengan

telah ditentukan.

semua

diantaranya yaitu;waktu yang

damn, pninlang.."cara
Ada beberapa

berahir, setiap Kantor cabang

untuk tahun anggaran berikutnya

lelang
1. Pemberitahuan anggarantahun

tangg^^

sebelum

im daftar

bulanDua lelang

diwajibkan

Kebiimen
pegadaia'i

Data (lari Penim

i
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membuat daftar ikhtisar lelang untuk

usulan daftar lelang dari kantor cabang

ke kanda masing-masing. Kanda

daerahnya dengan memperhatikan

dengan memperhatikan

1 . Sedapat mungkin lelang

beberapa ha

dilakuk

l yaitu diantaranya:

an padahari libur

dilakuka sebelum lebaran

letaknya berdakatan
tidak diad

2. Dalam bulan puasa lelang
akan lelang pada hari

3. Kantor cabang yang

yang sama.

Tanggal pelak sanaan

diuniumkan melalui.
lelang harus

ada di kantor cabang

,suratkabar. dan media masa)

i loket kepada nasabah

a. Papan pengumuman yang

b. Media informasi latnya(radio

oleh pegawaiPemberitahuanc.

2. Persiapan lelang kepala cabang membentukteam

dikeluarkan dari tempat

lelang
j  sebelum

lambat tijuh banPalin
akan dilelang

barang yang

inn lambat 5 (lima)

lelang.
hari sebelum lelang.pelaksana

penyimpanannya.pa"ns dan buku kredit yang
buku pelunasan

e^beritahnkan kepada pemeganggudang

dikeluarkan dari gudang maaing-maaings

nomor padanomo*^'
berdasarkan

masih lowong

nomor-nomor

untuk diserahkan

,, ke

2.
m

pala cabang

barang ya"®

kapadateami

lelang

liaru

p

l

lelang.
elaksana

diperiksa
lebih dahulu semua nomor yang

bersangkutan dengan

itu.Dan team pelaksananomor

aksana
Oleh teaiTi pe

terbukamasih

kredit yang3. buku
didalam

Is

membubuhkan

dibelakang

gan



—

53

masih terbuka di dalam Buku kredit, juga
lelang mencocokan nomor yang

diperiksa apakah barang itu

pada waktu pemeriksaan (taksiran

SBK dwilipat /FPK yang

itu rusak atau tid

u

cocok dengan

ak.

lang) terdapat barang yang tidak

bersangkutan atau terdapat beda

4. Jika

terdapat tanggal jatuh

tidak boleh dilelang. Dan

aturan atau
salah menggunakantaksiran karena

tersebut
salah, maka barangtempo yang

kejadian ini segera

lembar berita acara

dilapo

satu

daerah dengan melampirkan

disimpan oleh Kepala
rkan kepala Kantor

barangnya
kemudian

cabang. lama, sehingga ada
dari taksiran

sahaan/ nasabah, maka barang

rendah

kerugian pem

lebihbaru

menimbulkan

5. Jika taksiran

kemungkinan

tersebut tidak

6. Paling cepat tujuh

yang akan dilelang

sudut kiri bagian

boleh

h

a

 dilelang-
SBK dwilipat dari barang jamman

dijahit menjadi satu pada

tidak jelas maka

itu dibuatkan penjelasan.

bersangkutan oleh kepala

dicantumkan pada

dan

tulisan yang

lipat rtu

ng

lelang
ari sebelum

berkasnya

SBK dwil'P®'

belah belakang

dah SBK

dicabul
ada

tas.

SBK dwi

dwilipat ya

nggal pnlaaaaaata

dise
dibawah atau

SBK sesu

ditulis

SBK tersebut

dilu
Bilamana

dan
nasi

cabang

dwilipnt

' i. i
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Pciaksana lelangj.

C dan D, oleh penjaga siang dibawa ke

, dibawah pengawasan/
n kepada umum

a. Pada ban lelang kecuali barang

tempat lelang untuk

tanggungjawab

b. Pada waktu lelang

diperlihatka

ketua teapelaksa

team pelaks

lelang.
na

bertanggungjwab atas barang

itu kecuali team pelaksana lelang

lelang
ana

, oleh karena itu
ada ditempat lelangyang

dilarang

c. Lelang harus dipJ^P**^

beradadiruan
a lelang.

ganpelaks^

in oleh ketua team
pelaksana lelang.

SBK dwilipat.
menurut nomordilelang

d. Barang-barang barang-barangjangan
mengatursupaya

lelang harus

Karena
pelaksana

terlalu cepat.

i harus diberikan waktu

sampai dengan Rp

e. Ketua team
para pembeh

samoai dijual
Misalnya.

nienawar.

dengan

untuk

dinaikan

Kp 500,-5 penawaran antara Rpcukupyang l^elipatan

kelipatan Rpl.OOO,- dan40.000,- harus dengan
dinaikan

150.000,'

151.000,-

500.000,- dinaikan dengan

dari Rp 500.000,-

i Rp
40.500,- sampat sampai Rp

lebih dari RP lebih besarpenawaran

kelipatan

dinaikan dengan

f. Setelah men

kali lagi

masih ada pena

lagi, barulah

5Rp

waran
dan P«"“

ppl 0.000.-

.000,'

kelipa»"

dapat pe"“

naw®''

waran yanS

hargaP<="J

war

lelan

iua

ini disebut dua

kepada publik apakah

tidak ada penawaran

didahuli perkataan tiga

tertinggb penawaran

ditanyaka

j  jika temyata

dengan

an yang

, kemud»an
g^

lebih tinggr

ditetapknn
lan

kali.
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kepada kepala Kantor Daerah daftar

lambatnya 3 (tiga) hari setelah lelang.

dilakukan tunai. Uang yang akan dibayar

ongkos lelang pembeli dan 0,7% (7

i ongkos lelang pembeli 9% dan 0,7%

lelang. Untuk mempercepat

harus mengirimkan

dilelang selambat-

lelangharus

ditambah 9%

Kepala cabang

harga emas yang

h. Semua pembayaran

g-

olch pembeli harus

pen.ii) dana sosial. Dalam hal in.

dari jumlah lakunya
sosial, dihitungdana

pembeli dapat diizinkan membayar
maka pada paralelang.

pekerjaan pelaksana lelang harus
i dalam hal ini team

■  i,u lebih dahulu hams menyetorkan uang
sesudah lelang. akan tetap.

para pembeh
mengawasi, bahwa

lelang

kemudian

sej
kepada kasir

di

uang jaminan (tanggungan) yang akan

Jumlah pembelian ini tidak boleh

umlah

perhitungka

melebihi uang yang

sehabis lelang

terlebih dahilu.

meninggalkan tempat lelang, sebelum

dari kasir lelang telah diserahkan

ini dilakukan dengann

oleh kasir lelang dan

lahdisetorkan

tidak boleh

●  dan uang
ai

te

lelang
i. Ketua pelaksana

tersebut

kasir pnlfftt**"'

seles

pekerjaan

kepada

.

penyerahan uang m.

iumlah ditetapkan

buku

ketua Team

j  sbK dwilipnt

dibinasakan

SBK dwihP^^

tnendapatkanP""

serah terin^

pelak

bar

dan

bar

Setiap

y sesudah ju

If

uang.

sana
Lelang-

oleh Kepala Cabangdisimpan
dah dilelang

ndapat per^h-J^*"

boleh dilelangkan

Daerah.

K
su

ang

dah mesesu

epala Kantor Daerah.

harus disimpan sampai

tidak
ayng

ang

etapa^
dan
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4. Administrasi lelang

dan lelang, menurut penncian dimasukan dalam DRPL.

berita acara lelang.

a. Mependapalan

b. Rerdasarkan DRPL dibuat

C. Prosedur Lelang Barang Jam’

merupakan upaya peng

sampi batas

dilelang pada

emb

Lelang
wak

lidak melunasi pinjaman

akan
b

diberikan karena
alian pinjaman yang

telah di tentukan pengeluarantu yang

hari lelang tersebut barang jaminan

ia lelang. Adapun p
r

arang Jaminan yang

diserahkan kepada panitia

1. Pelaksana lelang

Menyiapkan
berita

a.

osedur lelang yaitu:

barang Jaminan yang akandilelang

akan dilelang, formulir

penyeraha

barang

n

 acara

id daftar
dilampindengan

penjualan

Cocokan dengan

lelang
barangjarninannya.

bamngjaniin^

penjuala

iUP +

yang a

lelang denga

beserta

kan dilelang.
fisik

pedoman, apabila taksiranb.
n

SM penuh, maka harga minimal lelang haras

menjadi retusan rapiah penuh. Dan

n

keatas

harga
Menetapkan

baru lebih ren

c.

dah dan

dibulatkan

lebih tingg>
i

SM
i up+SM, maka harga minimal

Icsimal berdasarkah taksiran baru +

+UPsebesar  dan

baru
taksiran

apabila UP ma
sebesar

adalah

dasarkun

lelanglakunya

SM penuh ber

UP baru.

j^ebuaien-daia'^pega
: perua>i dan

Dokumentasi
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laku dilelang, kepada pembelinya

i sebesar 9% dan 0,7% dana sosial.

telah
Setiap barang jaminan yang

lelang pembeli

lelang

dibebankan biaya

Penjualan harga
didasa

d.

disetujuai oleh pelaksana

penjualan lelang.

Setelah selesai lelang

kepada kasir bersama

tidak laku dilelang ̂

dib

tertinggi dan

dicatat pada daftar rincian

rkan kepada penawaran
e.

lelang dan langsung

lelang (BAL) dan menyerahkan

lelang. Untuk barang-barang yang

barang sisa lelang (RBSL).

uat berita acaia

^„g pendapatan

dicatat pada register

f.

lelang dari pelaksana2. Kasir
basil penjualan

dan uangRBSL,bal.Menerimaa.

diterima dicatat pada Laporan Marianlelang
tunai yang

^jisimpnn

administrasi-

dibra
bal dan uang

dan uang

bagiuu

bal dan RBSL diserahkan keb. Atasdasar

Kas (LHKL

nkas

pada petugas

Administf'^^‘

bal dan
Menerima

3. Bagian dari kasir

jaminan yang

rbsl dilelang dari biiku kredit dan

barang J

lelang-

i tersebut

a.
-nomu*"

b. Mencatat nomor

bukupb"j“^'“"membuat
Debet dan dicatat dalam buku

dibuat Kas

c. Berdasarkan

Kas
dilelang (BAPBJAL)akan

(DBJYAD)

, terkait:

peny^

jaminan yanS

dilelang

4. Formuliryang barang L

akan
rahan

,innny^«
Berita acara

barang jam
2. Daftar



58

Idang (BPL)

lelang (BAL)

3. Buku penjualan

4. Berita acara

Daftar rincian penjualan5.
lelang (DRPL)

lelang (RBSL)
6. Register barang sisa

keleb.han (BUK)7. Buku uang
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pelaksanaan lelang

ADMINISTRASI
KASIR

PELAKSANAAN LELANG

Pelaksanaan lelang

11’ BAL
RpRp

bal RBSLBAL
RBSL

RBSL FPL

RBSL BKL
RBSL

CATAT

Lihat
Proscdur
Akuntansi
Kantor

Cabang

LHR

Keterangan ;

iplaBJp
: Benta acarabal

lelang

, keiebih"*"

barang
: RegisterRBSL

iualnf^
ulirP^'^J; FormFPL

iiangsisa
: Laporafi

:  Imperaf

LSK
i  lelang

alisas'
LRL



BAB IV

GADAI
BARANGJAMINAN

IIDKliM ISLAM

LELANG

dalavi

A. (iadai

i dalain Islam
i . Pengeilian gadai lama, yakni tetap yang beraiti ,

dikategorikan sebagai akad

penggadaian (rahn) kepada

sesuatu. Yang diberikan

atas barang yang

i  tetap dan
: yahn berarti

etimologiSecara
rahnuinum

diberikan

ditukar dengan

,  bukan penukar

Secara
au keharusan.

pcngekanganatc

vaim bersilat d ;bab apaerma se

tidak'■l/iin)
pcncrima g'

ihm kepadanmrU

utang,adaiah

ainiyah, yaitu dikatakan

akad, hibah, pinjam-

T dikatakan

bersilat

dijadikan

suk akad demia yang

digadaikan.
mk aterma^

Rahn JLiga
rahkanmenyssudahsempurna

irad.dan q' i kaidah .^  titipari’meminjam
(aPqai bahasa adaiah,T,egang inenurut

setdah me ■aim.

Icepercayaai'

, diseral'kan sebaga. jamman

. Sedang menurut
sempurna

Islamllqh

sebaga'
dijadka"

dera

bil ke'"

harta yaafc

j tebusan.

barang lahnama

secara 2001. him. 159-160
jo Bandung,

staka Sena,PTcet i-Utiu
yu/h 60

Raclinial Sy
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,.rupakan peqanjian utang-piutang antara dua

benda dan menahan sesuatu barang

Menutut Ahmad Azhar
i nilai harta.

iA'iigcrtian rahn yang me

mengenai persoalan
atau beberapa pihak

I

Lembaga Keuangan Syariah, rahn

barang sebagai manasesuatu

iTiempunyai

buku Bank dan

menahandan

utang yangsebagai jaminan

dikutip dalamBasyir, yang

dalah barang yang digadaikan,

inurtahin adalah orangkan

berlangsungberarti tetap
rahn a

definisinya

menggadaite". s-dang

Dalam
langgungan utang-

rahin adalah orang yang

memberikan pinjam

hukum gaeiai

yang

Landasan i  tidak diwajibkan.
dibolehkan, tetapirahn

bahwa

diantaranya yada:

sepakat

hukum gada'

ulamaBara

Adapun dasar

berbunyi ;
1 . Al-Qurmn

ayat 283 yang
Baqarah

surat AB- J I j
AL-Qur'an

fjermuamalah tidak

jX'k memperoM seorang
,  tanggungan yang

<alanan

kaititt,/alaiK

●'"'lenMIol'
a

kcitnit
“Jika
sercir^

ults<
rang-pen

dip<^^

barangdaArtinya ●

, berbany ■2. Al-Hadits

i dan
BiikhaiHadits

, Ekonisia, kampus fakultas
iak cetSyaf

uang^>'r Kr

' Heri Sudarsono,
UIJ. Yogyaka'^^’

200d>

RS.r i’’~'
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Rasulallah SAW. Pernahr.a. bahwa
●ggadaikan baju best

3. Ijtihad Ulama dan al-hadits itu

fuqaha dalam jalan

dalam Al-Qur’an

oleh para

diajarkan
Perjanjian gadai yang

selanjutnya

kesepakatan para

memperten

u

tan

dilakukan

gadai diperbolehkan dan para

demikian juga dengan

dalam pcngembangan

ijlihad, dengan

ulama tiduk pernah

bahwa

kebolehannya

lama

gkan

kecuali denganhukumlandasan hukumnya.

Asy-.syafi'

io ielas da
b

nienjadikantidakAllah

serah lari'”'*

takan ia tidak berbeda (dengan
jika criteria

Maliki berpendapat, gadai

(rahin) dipaksakan

T memegang gadai

gadai (murtahin)

untuk

lam
Mazhabarang berkriteria J-

maka wajib u

keputas'*'''

iTiengg^

jipegang

ditangan

mpunya'

bahaya^^" P

daik

o

p
berada

me

dak ada
an

orang

untuk

kad) leh yanga

inan)
(jam>n

sudah

emegang

● hak manfaat, memanfaatkan
menverahkan

(rahin)

n/meni

Jika(murtahin).
einegang gadaian.

iTiengg'

tidak

orang yang

berlaku selama

d. Rukun dan syarat gn

menjDalam

emenuhi rukun(slant mharustdaiandal

pegai

but
adai dimiliki baranggadai. Rukun g

I , Ar-rah.n (y**"®

Orang yani:^

akan

te

dign
yang

dan
dipercaya.bisa;kal,

vasa^devI ah

da.f^^^-
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adai)
incncrima g

2. M-muriahin (orang
rahin untuk mendapatkano!eh

T dipercaya

7 (gadai).

digadaikan)

dijadikan jaminanntuk

leinbaga yangOranu. bank, atau

barang
modal den gan jam man

arhun/rahn (barang yang

rahin;n u

dalam mendapatkan3. Al-m

Brang yan

ulang.

Al-inarhun bib (Imtang)

lah dana ya^g

g digunakan

4.

dib
Sejum

dasar besamya
rahin atas

in kepada
niurtahin

erikan

tafsiran marhun.

transaksi gadai.
dan qabal nielakukan

Sighat, Ijab in dalam
niu

rahin dan

adai (m
hn

aritara
Kcscpakaian

)

syarat g-

Murtahin

Adapun
in dan murtahini rahm -

,tn murtahin berakal
iian1 . Rahm dan perjanj

beriknt

lakuakan

arat-sy'*

kenran'P

*aksi

rat

uan

ilikan

^ yaltu

Pihak-pihak yniB

ikuti sy
h

untuk
seseorang

Icelayaka
n

arus meng> juga

Reiitid’ansehat. -

tran^’ i  sisi pelepasanmelakukan
mempunya*

iual bed-

rtuntu,

i halnyaJ"

teratsyaSighat1

denga^

butanS

ikan -,ertisepridak

pel
barang

ng)

3. Marhun
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wajib diberikan, bisa dimanfaatkan dan harus

dihitungjumlahnya.

Harus mcrupakan hak yang

dikuantiflkasi atau

4. Marhun (barang)
diantaranya yaitu;

menuhibeberapasyarat
Barang gadai harus me

diperjualbelikan

bemilai

a. Harus

b. Berupa harta yang

syariah

fisiknya

in, setidaknya

secara
c. Bisa dimanfaatkan

ketahui keadaan

e. Harus dim,likiolehmhin

d. Harus di harus seijinpemibk’

fslan*

janiin^”H.
Sistem Lelang Barang :' i

diberikan
pinjaman yang

waktuyang

niempunyai

dapat

dinamakan

dalam agama yang

telah ditentuka.

;  nilai harta

mengambil

rahn

Islam
Sistem lelang dalam bilan1

pengam

sampaJ

barang

yang

seperti

i ba
upaya

pinjaman

merupak^" tasLelang

isn meluff®' yang

bersangkutan

.  ini biasanya

karena tidak bisa
kan

,  jaminan

hutang’

barang

y  h

T

Barang
barang

ing^

sebagai jaminan

manfaatsebagai an

4 Cam
 itn-

i dibotehk^"

iah antara

ini
cam tnanusia.

(menggadaikan

sema

hubunS^"

sesama
Hal

barang)

,uk
f

muama

lancai"

bertujuan un
Islam, Cet. II-Dalam

perpi’P^”
Diiku<"

rdi

^Ihid, him
- Chaimman

Grafika Offset, Jakart ,

159.dan
tiim-

1999.Si
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kredit dan
i utang atau

gamankan pikirannya,

dapat dijual untuk

berupa penunjukan

pegangan pemben

dan men

-barang yang

Jam,,,an „„ d'benkan sebaga,

tramkan ji"'!”’!''*nnenen
sebagainya guna

jaminan itu dapat

membayar hutangnya

ber
iukan barang

upa penunj
atau

bermotor

, seperl. kendaraan

menjad. peganga"-’

bah berpe
ndap

barang jaminan yaitu:barang lain yang dapat
at bahwa

ulama SyafiMenurut

dijadikan
lang

- hutang-

sesuaii^

kelikci ,
'^rtinya : lUenjaciikcin

penihuycif'<^^*^

di
T barang jaminan

ten tang
dapat

berp‘^1^
bali jngttHam

Ulama
Kcmudian

JJIJ UJI I
omana ia berkata : jJij

J

hnvaran hare.a (>*0

ran

x'cing

r
''“^riinya ; Harm.

hiiiaiig

higangny^^

Jap
kep^^

PT AL-
i. Cet.

^surans',Janroan
159-160rasi him

, 200kfCop^

tak3

pang
j)aH"^

laPVia

Setia,
;n puscydclim

^  1-uad M. Ikmt;''"

' Ruhmal Syal'

1993,a.
128kl;

‘ H'la«uf, Jakarl

i'
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barang berkevvaj iban

dan dia tidak'a

nicnggadaikan

ia ndak melunasi hutangny

tclali babis orang yangJika masa

“^clunasi huiangina.

'^i^'nuijinkan barangnya

'^^’niaksanva unluk melunasi ataii mcnjual barang ya g

dan jika la

I  kcpenimunluk dijual 6agi
hakim berhak

dijadikan jaminan, jika

kclcbihan (dari

gannya.

lord a patkcinudianhakini icrscbuttelah mcii|ual l^arang

vam; liarus dibavar oleh orang yang meng

""-‘"ladi ggadaikamen
milik pemiiik (orang yang

„adaikan) maka kelebiban ilu

ilka masih belum
n), dan ji

luitanunva maka nasabah bcrkcwajiban

7

mcnutupi hutangnya.

lualan barang gadai.
memberi ijin dalam penju^eandai pegadaian

kemudian barang itu dijual

nva

icncabut kebab ijin yang

dijual” dan pihak

lalu pegadaian
n

^beluin lelangitu

setelah barang mi terjual

cli se
encabut kern bal l ijm saya'lyaiak

^n, "saya in

P^l^adaian mengatakan,

dibenarkan adalah pengakuan pi

en‘‘kau m

i

cabut ijinmu^ain

,y,n menurut khaul yang sah.

kembali dari pihakutan

hak pegadaian

sekali penc

dalah pihak nasabah

abS
‘^^^dainya nasabah mengingkan sama

Pe
l^adai

'^'b inaka yang dibenarkan

f^elelangan dapat dilakukan pada temp

a
telah ditentukan,

ada pemberitahuan

dan waktu yang

sebeluinnyadan
Peleh arakat umum

adanya pelelangan.

ada beberapa

berlaku bagi masy

^ aasabah dan masyarakat

Parang nasabah dilelatit^^^*^^

k
^Pad

sebab :
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1  '

balas vvaktu pinjaman
abah tidak mcinperpanjang'  Pads saai jaluh iein[)0 nas:

dcngan kcienuian ^■ana tclah pcgadaian atur.
tidak bisa menebus barangnasabah

saai jaiuh icnpto pcnibay

^'ingdigadaikan."

habis.a ran

adaikan tidak boleh

gadai
orang yang mcnggcat balnvaJumhur I'uqoha berpcndap

atau menu hibahkan barang gada ,

lersebut dc^'bolehktan untiik mcniual barang

sedangkan bag. penenma

pada saat jatuh tempongan syarat

P^^nggadai tidak dapat mclunasi
i  kcwajibannya.P'hak

, oada saat jatuh tempo,

sholihil Uadi hal in. di

barang gada. Piualan
■iika icrdapat persyaratan, penj-

dikutip dalain
Mbukunya'^aka

'■^cnurut Basyir yang

an dengan ketentuan :
^olehk

i  tahurahin (mencari
tahu keadaana.

dahulu mencan

hutang)

M ^hahin harus terlebih

P^nyebab belum melunasinya

^apat tenggamemperpanjang
. waktu pembayaran.b

ng melunasi utangnya,

i  kepada murtahin
lain^^lau murtahin benar-benar butuh u

dan rahin belum

gada.barang
"●“ka murtahin boleh menrindahkan

^^ngan seijin rahin. in boleh menjual

'^P^bila ketentuan diatas

murtahini  maka
terpennhi,

kepada rahin

d. tidak
10

uangnyaba
gadai dan kelebihan

2003, him. 59
Diniyah, Jakarta,

him. 163.
^ Sholihul Hadi, Pegadaiat' ^ y

f Salemba 'ah.
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, bila pcnggadai mcnjual

tidak bisa diluluskan

pabila penerima gadai

menlasakh akadjual beli

/a

ad/hab dijclaskan bahwa

akad jLial belin>

Dan a
l

Dalam l iqh cmpal in

Nai u aadai, makainpa ipn penerima g

unasi hutangnya
'‘‘ksanakan i keeual i jika dia me

/a hak
'ii^nijinkan penjualan mi maka dia tidak puny

(dihentikan

"dak

hak
) dan sipembeli punya

i  atau dia

Hu,
^"-Hapi akad jual bell itu dimauqullain

sbar menunggu

hakim agar jual bcli iti

hin
(pilih) antara

Hnnya kepada

penebusan gadaigga

dihatalkan, Dan nienurut pendapal

(untiik mengurungka

i bahwa barang

n atau

shaheh dia (pembcli) punya

'""’Wusbm jual bcl.), balk sebelum mci

hak khiyar

sudah mengertinbcli dia

Balkan rnaupun tidak.

iX'mik pula bilal aii

barang gadai tanpa ijm

penerima
luslah akad jual beli dan

daian berhak
i mengijinkanya

hdak
'^ila

i

apabila sipenggada
lual beli. Pegaakad

lulus pula
maka tudaknengijinkan,

""’aialkan akad jual beli dan

® '^*'ahih. Dan sebagai mana

sebaga. gadai. Iniiah pendapat

akad juai beli jual beli
niengembalikanyaHie

„engatakan bahwa

jjjn penggadai

kepada penerima

i adala

Van ulaiTia

h lulus.
Van

gadai tanpa^ ̂'lakukan
gadai dalam penjualanpenearima

'Apabila penggadai membea , menjadi gadaian. Baik .a

karena uang itu meanggantikan

boleh digadaikan pada

barangb harga
gadai maka sebagai gantinya

belum
beli ataupun

’^snerima uang dari pem

barang. Uang

“^■bulaanya, karena sebagai hutang.

w
(harga)

tidak

tidak boleh digadaikan

alaupun

, dan hutang

le
'hpat . Akan
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Tscbul boleh digadlaikan kerena tidak
dalam kcadaan sckarang im luilang tt

1 1

ing pada permulai

Apahila pcnggadai mcnjual barang

jLial beiinva tidak mcmiliki kekuatan

Ulananya. Demikian juga apabila murt

tidak sah kccuali disetujui oleh pihak rahin.

ang jaminaii

'^‘'‘'^agadaikan hut; in.

icrscbut

ukum

ahin mcnjua

Rasy id

 tanpa ijm sipenerima gadai,

telah membayar
h , kecuali ia

iiin rahin, maka jual
l tanpa ijm

gguhan boleh dijual

itu hendaklah

atau run

, hanya penjualan

bcrlaku saat itu.

, bar; _

J'lelang kalau ulang lU. >idak

scdang

^'■cnurut Sulaiman

ni l
ti

ai kcadilan yaitu harga yang

^^ihaatan 1 lasil Lxdang Barang

mengajarkan kepada

kaya hums mcnolong yang

'"‘'"'PU, bciituk dai i loiong mcnolong mi

’’"'Winan,

Jamina

umatnyIslam

miskin y

ini

■)

ii
saling tolong mcnolong,

mcnolong yang tidak

>mbcrian dan bisa berupa

hidup
a supaya

mainpu
ang

haru

bisa berupa pc

kreditur.kcpcntingan

minta barang dari

menjagaIslamhukum
f^alam bentuk pinjaman

sanipai dia dirugikan,

^ebagai jaminan

'●'aasi pinjamannya maka

l^alam Al-Qur’an surat al-Mn

oleh

u langnya,

b;irangj

dibolchkan

apabila

dijual oleh kreditur.

debitur ia tid
;bab itu lase

;ik mampu
schinggu^iliir 12

bolehinan
anu

39:
ddtasir ayat

1994^ him
iif.i, Cet. 1, Semarang,CV. As-syi

'ah, him 2.

^iadzhah.u^9 fiqh Eriipat

iciaicin Syat

M
Zuhri, Dipl, Tafl

M Sholihul Hadi,
12
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U

telah
●ah Opel yonp;

hcriongyonyVany clin ariinya : Tuip-nop
chpcrchutfivo-

I^alam aval ini dijclaskaii

da lam^L’lnua perbuatannya

bertanggung jawab

maka pihak debitur wajib

kredilur dirugikan.

a harussetiap manusibabwa

hal utang pmtangatas ,

hulang pada kreditur jangan
sampai pihak

maka barang
tidak mclunasi hutangnya

udah jatuh tempo pembayar

nasabah
■hka pada saat jatuh tempo

Islam, Jiha s

i  berkewajiba
m

Menurut hukum-in di Iclang.
elunasinya dan penggadai

gadaimaka pemilik barang
_ dan apabila pemiliknya

kepada penggadainya

segeradenganadaiannya'^lenyerahkan barang g
memberi ijm

dan tidak mau

mdiian

'●dak
mau membayar hutangnya naksa pemilik barang

telah
b adainnya

ineidapat

kemudian jika

pada utangnya

masih kurang

arang g

mak

^'Uuk hakim pook'ncnjLialnya, maka

'"'"'I’ayar hutan alau menjual barangnya. a kelebihannya
iualan dan^'JUai dan ada kelebihan harga penj untuk menutup

iualannya
jika basil penJ“

ditutupi,harus

14
hakmiliknya. Tetapi milik barang gadaian

waktu perjanjian

itu.
 oleh pe

^tan

_syarat yang

mempnnyai

diterima, pad^

tela
maka kekurangannya

ditentukan pada

untuk melakukan pelunasan

h

i kewajiban
Sesuai dengan syarat

, nasabahpinjaman sabah dapat melunasi

P'njaman yang telah

nadasamya

Ikvar Mandiri,Get. Ill, PT’hal. 995-
Selekta piikiiift k'ilonh

j  AJ-Our’an cion fCapite^

him ,20



71

l^eluiiasan
iatuh tempo {)clunasan.

kewajib mcimngguj

scbagai berikut :

an kepada murtahm
in

aiiya sciia[) saal tanpa liarus

pinjaman oleh nasabah proscdurnya

'● Nasabah mcmcrahkan uang pinjam
 disertai dengan bukti

Jitirai gadai.

Barang dikeluarkan olcb murlahin.
-1

Baran oadaikan dikembabg \ ang dig
oleh murtahin

kan

hasil penjualan barangbahvva
disimpulkanDan da pattiraiaii diatas

i berikut :

''"''nan (idang gada,) dapal dimanlaalkan scbaga.

Nniiik melunasi hutang nasabah
i untuk membayar

selelah dikurangi

nasabah.

ada kelcbihan dari hasil pclelangan

balikan pada

itu

maka kclebihannya dikcm
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jam I NAN GADAI
Si STEM I.ELANG BA RANG

Janiinan GadaiBarang-V Ti‘ "E'lian Hukurn Islam l erliadap Felelangan

-kesan yang
A ga

tuhan kepadaditurunkan
adalah kesanm a Islam luikummengandung

peiLinjul'‘^H'liuad SAW sebagai
kehidupanlatacara

N'nipurn dalarn
unluk dipcrgunakana

hubungan
menusia lainnya.

manusia dengan'^anusia ●  \aiiLi mengalur hubungan

“'usia dcngi alam dan hubunganan
haliknya.

e„,benluk UehUL.pan pandangan

rnakna teklual yang

rub kehidupan manusia.

lobal yailu

selu

ia denganmanusianil

(j in
pkaian y^i'W

dalang dan

d ATtciUu Isl hadiam

scrang

dalam hukum yai>S B

h kehidupan

I'Kiu r

ahkan seluru’ yang mamu meinec
s„.s,al (maamalah), Dengan

terbaik serta
badah) rnaupun'kilt iLial (I

■''‘‘'ig mel i [uiti aspck ri

dapat digali (di

"lemberikati kemaslahaian bagi

inengaj

istiinbat) seb

i

lar
Agama Islam juga

setiap niasalah yangi cara
agai

^^Pat  manusia-

kepada

snolong

Ben.uk dan .olong-

,,nbulul'kan

uina
kan

me
m

me

hidup salmg
tnya supaya

iniskin yang mampu harus

lo| harus
^^5^'iiienolong, yang kaya

pinjaman [

hg yang lidak inamp

)ada o

ini dapat berupa

bentuk pinjaman

i  ia dirugikan,

, sehinggajil^^

oleh

enolong

i^ Dalarn

yang
rarig

l^epentmgan

dan debitur

kr
sampai

editur jangan

sebaga.jai^'nan

h Pku ‘h Isl utangnyaam menjaga

la memmta barang
72
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boleh dijual oleh
barang jaminanmaka

Islam discbut rahn.

dan pcria''J'»"

bcrpiulani^j

a

vangang

^sbitur iidak inampu inclunasinsa

^^‘’’^'diliir konscp icrscbul dalam

^kidai mcmpakaii salah salu

danuntuk bar
^aaiu kcpcrca\aan

 piiitang yang mana

maka orang yang

menggada.kan tetapi
tD

ada sejak zaman
^‘^Paitanu iiu lxirang jami

milik yanb
aiinya teiai:n

SLidah1  ini
(Ilk

uadai, pfpcKgiiasa g

melakukannya.

leinbaga
kc

Kasulullah scndm P^^i'

nicrupakan

lurkan

oadai,
tz>

hadiniy^i

dak terjeral

ua

an SAW dan formal diLiangan

masyarakat yang

auilial yang perlu

diharapkan dapat

SLiatu

adinnas pcgadaian

yang berlugas

^^^‘^t^uiuhkan bcrdasarkan luikum

anesia menya

pada
ngInd

merupakar. su

tcrsebut
Icnibaga

oleli prakiel^

posiiif scbab dcngan linlah darat, ijon, atau
Ul

aUl masvarakat agar H

Del
dalam prakteknya

dihadapi oleh

epas
unng lainya. ternyata

Indonesia

dangbai'*

di
pegadaian

persoalan

pabila

orang ya”^

lunasinya

-hak >1^^”

se

di

ples
a

iTi

d
me

bei

^'airman lembaga rsoalan yang

hukum syariat .

berkewajiban

111
^'^depas dan berbagai

tersebut ailah komam

dan
tinjaa

melunasi
adaikan

dia tidak

nntuk melunasi

^engijin

enSlJ

kan barangnya

i  atau menjLial

telah habis.Jika inasa
an

Dia
^^●^yajika tidak mempula

laksa

^rang
b

^^pentingannya, hakbn

inan.
y^ng dijadikanjam
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I  I

Menuru. Islam penjualan barang jamlnan boleh d.lakukan un.uk melunas,

seijinnya penjualan barang

sepengetahuan yang punya barang

,n dan rahn, karena tanpahutangnya asal ada ijin -

J^minan iidak bolch dilakukan, karena tanpa

penjualannya tidak sah.

k)alam fiqh empat

Parang gadaian tanpa ijin rahin maka

tlia md

tanpa iii

belinya.

madzhab

, Dcmikiaunasi hutangnya

'Jin penggadai

bahwa, b.la penggadai menjual

diluluskan kecuali

gadai menjual barang

luluslah akad jualmaka

dijelaskan

akad jual beli tidak bisa

n juga bila pcnerima

apabila sipenggada. mengijmkannya

, ,epada peneruna gada, dalam penjualan

barang gadai ,nen,ad, gadaian. Ba,kiasudah

karena uang itu menggant.kan

tidak boleh

tidak

boleh digadaikan

belum

digadaikan pada

. Akan
walaupun

boleh digadaikan
7 dan hutang

karena tidak

tersebut

Apabila pengadai memberi ijm

'tiaka sebagai gantinya hanya

uang gadai pembeli maupun

'^P^tnya barang. Uang

'P^laannya, karena sebagai

P' ̂ alam keadaan sekarang mi hutang

*^^§adaikan hutang pada permulaa

Pelelangan sama halnya dengan

nama yar’S

(harga)

hutang

penju

sebuahla

liadai

k

Per

'i-7an,

dan ada pembeli,

ian terhadap

Ada penjual

ncungkup pengert'

alan

medi
merupakan

649
1993. hlf«-

ifa. Cet. I, S dmarang.
iha/,. CV. Asy-=>7'Mad

^ 2uhri, Dipl„Tan, l-iqh
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Al-bai yang sering dilerjemahkan
*^"'baikan yaikni Al-syira (membcri), demikian

^enaan jua! bdi'
untuk

jLial bdi yang bertujuanmcngcnai

,n saling rela, sebagaimana

dijclaskatiI7alam A1 .-(^)ur’an
lercanlum

'^^'-dcari kcLinlim

^alam sural anisa

bcrdasarkan prinsipaan

aval 29 yang artinya :
mukun hurlu

inUih kamu, me

,lan penuagaan yang
mbuniin

 kamu me

7  hcrimoii, jangc

haul, kecuah
kamli ihJi! jan^t

Wig haginat ■

inlah

cliaiilaia

ah maha penvay

-Hm yang(irLing-cn'ang

■''esanuinui ilcngan jalan
berhik

<-bnmti, se.

uka-sania suka

'swiggu/inva All

ll s

barang jamman
penjualan

sudah disepakati .

hal ini penj

i an

j
da lam

disimpulkandapalDan dIalasLiraian ilikatara pemi

"^‘“''■apakan salah salu perbuatan jual beli yang

nnanabii
ual an barang

ngan pcrum pcgadaian yang

sal ing memerlukan

asabah dannal, yaituantara penjia
dilakukan alas

beli barang gadaian.Peruin
Pegadaian mauapun yang

pada perum pegada.an kebumea

semua miini dilakukan

baian

ada
i^alain hal penjualan jaminan ya b

dilakukan atas ijm

barang jam.nan,sesuai

menggadaikan

pengga

i denga
penjualan ini

n yang puriya

ketika la

n sur
ana

at bukti kredit (SBK)

dal am
cle

P gan i i ,
■  'Ji

rima oleh pegadai

'Di tercatat jatuh tempo.

barangnya, dimana

langsung penggadai
Van

g diten
dan secara

i  lelangnyaSSk , dan hari

^elah
Denyetujui penjualan itu.

iaGrafikaPersadaJakarta

Mini 1
j PT Raja

●kstnak cel 22
^"02 lah KonUGufr

! |C)
‘\

^"Qffr’an Jan Terjcniaha^^'

on A.Mas Adi, k'iqh Muama enias Semarangh! pT. Tanjung
Agarna

Deperteman
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nasabah maka perum pegadaian

dak ada yang dirugikan, baik dan

, sehingga perum pegadaian

Namun untuk dapat menulupi utang

iTienjual barang laminan, agar salah satu pihak ti

nabah maupun dan pihak perum pegadaian itu sediri
ada

modal usahanya bila tanpa
akan kesulilan dalam mengembangkan

menggunakan
gadai juga tidak jarangPendapaian. Sedangkan yang memben

dalam sebuah pegdaian
^'ang piniaman untuk modal yang ditonjolkan. Namun

tidak harus dapat menutup
^alain inenjalankan operasinya paling

seluruh biaya

imal biaya operasional

●Scsuai dcngari syaral-syarat

b'Piainan, nasabah meinpunyai kewajiban

●‘"'s ditcri

>'W«<iilakukan, mini

lela

;ski pada dasarnya

ada waktu pemberian

„,elakukan pelunasan pinjaman

melunasi kewajibanya

h dilenlukan p

untuk

, nasabah dapat

'^"hap tanpa harus jaluh tempo pelunasa

ma, me

wajibutang
yang punya

telah diperjanjikan,

maka gadainya

berh utang

n

dia yang

dimana orang
Sesuai dengan syariah Islam

'^^^'nbayar hutangnya sesuai dengan

^dartya tidakpada waktu tempo

amun
waktu yang

membayar pula

dengan perjanjian

boleh

^'^inberikan sesuatu pada seseorang

akan

ayar utangnya itu.

Ualam penjualan barang janiinan

, boleh dilakukan asal
dalam liq'h

nilai keadilan seperti

basil penelitian

sesuai dengan p

harga yang

j

rose

seda

an

n

ngan

 halnya harga yang

pegadaian

ada, dan

diperum

dur ynng

de
harga yang sesuai atau dengan

belak

kebti

beb

i  dengsaat itu. Sesuai

barang jamina

dijual de

'^^n, system lelang

erapa barang jaminan

ng berlaku
saat itu.
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t. '

^ kerena barng
. laku lerjiial denga liarga menurun

Ikinya ada beberapa barang yang

y^ng sudah produk lama.

‘^'juan Lclang Baraii" Jaininan
beserta modal, yang

Usaha im dilakukan dengan

,ang telah ditentukan.

c balk pcmberi gadai (rahin)

ambilan uang pmjaman

ditentukan

Limum pada waktu >

salah satu pibal

(inurtahm) makajika sampai

maka barang jam.nanya

pada.

a

tangnya

l.elang merupakan upaya peng

batas waktu yangLinasi sampil"Jak di l

barang lamian didepan

Agar tiadak mcrugikan rahn
aatjatuh tempo

dilelang sesuaikan

'^aupun penerima gadai

bisa melunasi hu

adaian sendiri berusaha

,

, dan dan pMiak perum peg

iual lebih linggi dan harga

^lengan perjanjian dalam gadai
taksir, atau sesuai

harus penj^^ksirnal mungkin agar
;aran).harga pashra saat itu (sesuairo^

yang sedang berlaku

Adapun tujuan pe'elangan

ndiri yaitu :itu se
barang jaminan

sewa
untuk membayar

asabah maupunn

nasabah, dan

dapat menentukan uang '

dirugikan.saling●^od

dari pihakbaik

al agar tidak yang

pihak perum pegadaian karena

i'-intuk dapat menmgkatkan
p

berlarut-larut.
pelunasan yang

pada perum
peg

inllasi atau
sifat usaha

adaian

bagi pemanfaatan

2 elayanan

diakan pelayanan

umum

menye
P^l^adaian pada prinsipnya

sekaligLis menum

h*ntuk melaksanakan

herkwajiban untuk itielunsai

puk keu

kewa

pengeloaan

pembe

dan pemegang

i  gadairi
dasarkan prins'Pber

ntungan dimana
i  nasabahbagi3

jiban

I  utang
diterimanyatelah
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termasuk bunga dan biayatelah ditentukan
gadai dalam tenggang waktu yang

lain vanii telah ditentukan pemegang gadai

pemberi gada, berkewajiban

barang gada, miliknya, apab.la dalam jangka

utangnya kepada
gadai tidak dapat

kewajiban dimanaUntiik melaksanakan

melaksanakan penjualan atas

h ditentukan pemben'vaktu yang tela

pemegang gadai.

Dari beberapa tujuan

^^anya praktek pegadaian yang

■^^rugikan orang lam. Pelelangan

^●isure-unsur yang dilarang dan

diata

dila

mer

Islam rnembenarkan

tidak

bebas dari

dan tujuan yang

sangat jelas bahwas

kukan denga cara-cara

dengan syarat yangdibolehkan

usak perjanjian gada.
hakekat dan fungs.

maka pada dasarnya

^mberikan pertolongan

digadaikan

mengambil

seba

keuntun

diatas,
Derdasarkan pcinaparan

kepada orang yang

bukanP^Badaian adalah semata-mata untuk me

bentuk barang yang'^^'^butuhkan dengan

gai jaminan

^einai^-mata

sebesar-
gan yang

ial denganuntuk komersi
orang lam.b keinampuan^^‘‘rnyy lanpa inenghiraukan

JamianBarang
dan Mudhiarat Lelang karenadiberikan

pinjaman yang

telah ditentukan.

bahwa

diadakan

pe.setujuan harga yang

dimuka
penjualan

dimuka umum

mbilan

waktu yang

dijelaskan

upaya penguLelang merupakan

melunasi pinjaman sampm -

Dalam pasal 1 peraturan

i blidak atas

lelang

barang,

, dengan

jualan

in roeninghat

dan pe^Jlalah pelelangan

penawaran harga yang
makm
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ndaliaran harga, atau di.nana orang-orang yang d.

- ̂ lelangan atau penjualan, atau
ibcritahu tentanu pc

'nakain meniirun atau dengan pe

^ndang atau scbclumnva saidah d

berlelang atau yang

l●nenda^■tar^

atau penjualan

manfaat bagi nasabah

barang

orang-orang yangkcpada^^^'Cinpaiaii \anu diberikan

harga atau'^lembel i uniuk harga, men>'etuiuimcnawar

pelelanganada dalainAda dua manlaat yang

\aiui manfaat bagi perum pegadaian itu sediri dan

'^Itinlaat bagi perum pc adaian

dnngan slal'pcgada.an kebumen

atakan bahwa ma
Catur meny

ban hasi l wawancara
nfaat yang

I  iTiengenai itu sediri,

maka ,iadi banyak

nanibah nasabah.

n.

'' '■‘Hi 2(JU4 yaiiLi Bapak Drs.

^'‘nmbil dan pelelangan yaitu

^●sngan adanya lelang yang

tah

I'^erena

d

tentang pegadaian

para pern

,  sarana promosi

oleh pegadaia

sebagai

iumumkan

Lintuk me

harga penjualan

dapatsehingga
,

n nkan tahu tentang
beli barang jamman

berlaku saat
,

sedang

barang

^'^ag sama dengan harga yang

^'“"'■sebut akan lebih te rtank

bagi oranglu sehingga

dipegadaian,
karena

Liang
untuk

melunasi hutangnya

berlaku s aat itu.

oleh nasabah

ihak pegada
lan

tidak rnampudan jikaprosed relatif sederhanaurnva
sedang

harga yang

sediri uang yang

modal sehingga p

dipinjam

sewa

i dengan
jamman akan dijual sesuai

pegadaian

untuk inembayar

Itu
Selain itu bagi

dilunasi dan.
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alu penghasilan yangakan salah si
(bunga) meruptidak akan rugi, karena scvva

besar".

Mantaat Bagi Pihak Nasabah

Dan hasil wawancara dengan

Bapak Sholehudin, mantaal yang bisa

n
98 Juni 2004 yaitu

asabah pada tanggal 2.

diambil dan penjualan
barang jaminan

aiau pclclangan barng jaminan : modal
g dan mcmbayar sewalunasi hutan

rlu lagi inencari
i

Dan hasil Iclang busa unluk me

nasabah tidak pe(bunga)

niuk melunasi uang Li

, schingga

buiang di perum pegadaian

b. Dengan adanya pclelanga

amencan pembe" untuk

hasil penjualan

bah tidak lagi
n nasa

ibah menunggunas^
sehmggtt

'■>iembcl i barang jaminannya

ilu uang
lelang dengani  bea

telah dikurang.

utang dan

nienerirna

barang jam'"'*"

itu sedin :

barang ja"""""-

sisa

Icernbali,

se

sisa

d

ada be

BSL (ba'»f5

i  dapat

barang, se masih adac.
Dan hasil pelelangan odal jikawa m

ntuk melunasi

sabah masih bisa

'niskm 3 % serta u
nya.

^'sahnya maka na

Adapun mudhlaral pelelangan

taranyha yaitu .ian

tidak
bagi perum pegadaian■  ‘^udhl barangarat

berapa

lelang), ^gar

i  maka peru
s

dan
uang pinjaina"

niembenkanahaan

[balam pelelangan

dijual disebut

bu
ian kebunien

ear pern"'
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dijual dibawah

menawar tanpa adanya

islah lersebul dengan cara
l^ebijakan sanaan unliik mengaiasi iiic

ini dengan

ual bell bisa

sa
tangan. dimana penjualan

^'ayah lelaim karena silatnyaj

l mg lavvar-

d.lakukan dihadapan umum.

rsial pihak penerima gadai

inflasi pelunasan

laku dijual. Barang sisa

berniat atau

, bisa belum laku

misalnya karena i

lidak

X  tidak ada lagi

l

dari koine
^amun jika hal mi tidak dilakiikan,

dirugikanbnurtahm) akan merasajuga

barang jaminan
V‘‘ng berlarul-lamt, sementara

lek
aig yang bcnar-benai

l^'riari membelmya. L3isajuga

elang berikulnya

dijual dengan harga yanguntuklamcabang
●b'ka maku bisa ijm

<JilLirunl\an

kekantor

.

abah itu sedin'^Hidhlarai bagi nas

Jika barang jammannya

meriurun, danharga yang
iual dengan

menulupi pinjaman

iiu terj
modal.dan sewa

ntuk
dan penjualan ilu ddak bisa

melunasinya.niaka pihak nasabah

menutup pinjamani  atau
menutupiatau

uang sendin.
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dan ura.an-uraian yang diperoleh

jaminan ditinjau dari hukum J

sLisun
Ivosimpulan yang dapat pcriulns

penelitian tenlang

Pada Pemsaliaan Umum Pcgadaian Kebumcn

pcgadaian mernpakan s

Iclang barangsi stem

badalah satuum

^ari hasil

adalah sebagai berikut;

milik negara yang

badan
an usaha

Isk

kcuangan, ban

IVr
akan satu-satunyamcrup

bcriiaung dil)avvali dcpartemen

^^'*ha di Indonesia yang s
mempunyai ijin untuki  sudahresmiecara

an dalam bentuk

i dimaksud

pembiyaberupakcuanganlembaga'^Aduksanakan kcgiatan

P'^nyaluran dana pada m
gadai, sepertihukumdasaratas

asyarakat

rdata pns-

masyarakat

i

;al 1 15

pada

okoknya adalahtugas p

hukum gabai agar

Yang
0.dah

nn Lindang-undang p^

'^'^nibcrikn pinjaman

'^^^‘YVarakat tidak dirugika

dasaratas

infonnal yangkeuangan

dari masyarakat.

leinbaga

inendesak

oleh kegiatan

kebutuhan yang

merupaka

n

jn
sikap saling^^nderung memanfaatkan

^  ‘“''■'-im pcgadaian Kebumen

sesamalol
^ng-iTienolong antara

tercapamya

i masyarakatagi

embatan

terutama b
menengah

lembaga yang

ialankan sistem

prosedur yang

bers

oper

dan

man us 1 a. ifat sosial.

^^‘^bawah , di mana perum

merupakanadaian asionalnya

ada, baikKcbunien
in, telah nienja

syarat

ban
perum pcgadaian

■'^ban baik dan benar
,  dengaadc sesuai
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dan
pemberiansistem

produk-produknv
/a.

dalain dana,penyumpulan

pelunasan kicdit. maupun prosedur pelelan^an
barang jaminanya.

artinya menyendraincnurut syara
jh, scdangkan

scbagai jaminan

Gadai dalam llcih discbut re

■'i'^jumlah harta yang discrabkan

^^bagai icbusan pada lickcka

dapal diambil kembalitetapi

bentuk dari komsep

amanah sangat

rnerupakan

dan sikap

rahntnya

tolong-mcnolongsikap'^uamalah dimana
benkan pertolongan

digadaikan

komersial dengan

menghiraukan

mala untuk mem
'Jkonjolkan dimana dagadai ini semata

membLiUihkan, dengan

ata-mata un

sebesar

l^epad a orang yang

■'^^'l^agai jaminan dan bukan sem
t

-
yang'^^

bentuk barang yang

2a nuk kepenting

tanpabesarnya
engainbil keuntungan

^^penti ngan orang lain. oleh pegada.an Kebumen

di mana pelelangan

beritahuan pada

Dan

ada pern

b

dilakukan

diteniikan.
ami nan yang

xvaktu yang

4
^isiem pelelangan barang J

pada tern pat dan'HI dilakuk

bagi masyarakat

an

arang jaminan.

sebelumnya

adanya peinngan

dengan

uiTium,

akan

dilaksanakan
yarakat tentang

dapat

ada, di*^^sabah dan prosedur yangmas

ini
tertinggi, dan pelelangan

melunasitidak dapat

pelelangan barang jamman

dilakukan^ana penjualan ini
penavvaran

-.adai. Karena

atas

dilakukan atas dasar ij'^ nasabah bisaitu
,■ hasil pelelangnnya

seperti ini sesuai dengan

barang jaminan

Konsep
hariis

iualan

iatuh tempoh
tJtangnya pada saatja-

'Pelunasi hutang dan sewa

*^nkum Islam dimana
m

penj
en



84

rahinjiial bclinya tidaklika tan pa ijm dan
tiilakukan alas ipn dan rahin kaicna ji

sah.

«. Sa,‘●a-sanni
pegadaianlakukan di pcrumtclah pcnulis

Alas dasar pcncl itian yang

Icbih satiiselama kurang

dan
demi tcrcapainya tujuan

adanya peningkalan

bulan.Kebumcn.

Kebunien perluadaian
opcrasional di pcruni peg'(-'a ran

maupun
(Manajernya)

i  tujuan pegavvai

i  baik ketua

ntuk incncapai

,-neningkatkan
k

pegavvaiscinuaman kcrpi pada itu

kr‘ , yang kL-saimiaiiya itu uA'aw'i>11 yang lam

'"■‘"‘’'ri. Old) sebab ilu, imtuk dapat

edisiplinan pegawai
lebih

'■'> menvarankan : dan
sebagai superviser

suatu lembaga

is diatara mereka.

berperan
hendaknya*^^pada petusahaan

motivator bagi para pe^

dcniokratis dengan

kclua
menciptakanmampu

i. dan juga

hubungan yang
harmonis

mencapai tujuan yang

dengan

Dan pada

seiTiaksirnal

terbaik.

ntuk dapat

elaksanakan tugasnyam

u■)

karyavvan,K
^Pada para pegawai dan

“W'mai perum pegadaian hedaknya

tanggung pivvab dan m

P^ielangan barang perum

emben

pega

bisa

-layanan yang

.Tiengusahakanus

kan pe

daian har

mungOn dengan

baarang _

pemeliharaan

tidak

cara

y  gadai tersebut
^al semua,

sellings^
'^'●"igkin agar barang lakn terj

merhatikanb?i i-r
gadai Icbih dip-

'^gaiami kcrusakan yang
berartrrile
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m cngharapkan
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mengucapkan terima
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kepada semua pihak yang
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stain qi Purivokerto;

X f ■

■j

Aj - Arsip.
Tliidaian - Kantor Wi layah

r.Y, r1 1: |-r  1

Or
hGI22sai l YnnyaPiaaan 01 Nfpiai
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i PEGADAIAN
Jogyakarta, 25 Juni 2004.'5r

l'/75p.4.0704.25/6/2004.
>Qn

Kepada Yth.
Ketua Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri (STAIN)

di PURWOKERTO.

Izin Penelition

5TA-
,  supot Saudara nomor

Menunjuk , ip; Tnni 2004 tentang Permohonan

Sa.dara sepert, tersebut dibawah m,:
: HALIAAAH SA'DIAH

;  99265006
Nama

NIAA
;  AAuamalahFak/Jur

Piset / penelitian di Kantor Cabang Perum
mulai tanggal 28 Juni 2004 s.d. 20

untuk melakukan

Kebumen, terhitungPegadaian

Juli 2004.

Adapun ketentuannya, bahwo semua keterangan / data yong

dan Perum Pegodcian, hosilnya hanya dipergunakan untuk

studi mahasiswa yang bersangkuton, dan tidak dibenarkan
diperoleh

kepentingan

untuk kepentingan lainnya

melaksanakan penelition, agar segera

berupa 1 (satu) eksemplar skripsi dengan
dari hukum islam" I .ke

Setelah selesai

menyerahkan hasil penelition

judu! " Sistem belong barang jaminan di tinjau

perurn Pegadaian Cabang Kebumen.

untuk diketahui dan kesempaton ini agar dapatDernikian

dmwnfaatkan dengan seboik - baiknyo.

Pimpinan Wilayah

f«^^Qdaian Yogyakarta\i'<?-

M

SIAAANDJUNTAK

NIK.060054147-

;

^dr'-Manaier Cabang Perum

HALIMAH 5A' DIAH, mahasisw/i

Pegadaian Kebumen;
^  j stain di Purwokerto,

Wilayah
584102. Fax, (0274)

email :tiyog@indosat,net.id

58
;55122

4101, Ngupasan, Yogyakarta
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.U-/f_.

departemen agama
TINGGI agama ISLAM i

PELAYANAN BAHASA

negeri
U NIT

purwokerto
SEKOLAHtun

1
t'*
i

KAlTCrRTTu*lu
- 26/KB/PP-009/212/2000,Nomor ; STA

Diberakan Kepada :

hai<b^ah pa'01 ah

Kebumen , ^7 Ju

99265006

.  Syari1 'ah, ,/. .I'WA, .

Nama

Tempat / Tgl. Lahir

Nomor Induk Mhs

Jurusan / Prodi

li I960

. ,

Arab Pad a
antum da-

Bah asa

imana terc
P e n g e m b a n g a n

hasil sebacjai
Program

dengan
^^^9 telah mengikuti

Akademik W9/2000 .

'sill daftar nilai sertifikat ini .
tersebut

jkLiti program
skripsi .

SsrWikat ini niunac,asyah
II
U iS

l^9a sebagai syarat u
■

2000
17 Nopoinborrto

BAHASA
PELAYANANUI'JIT



Halimah Sa'diali

Kcbumcn, 17 Juli

Perempuan

Belum Nikah

Islam

Indonesia

Sadang Wclan

Kabupaten

Id K

1 . Nama Pengkap

2. Tcrnpat/Tanggal Lahir

3. Jenis Kelamin

4. Nikah/Belum Nikah

5, Agama

6. Rangsa

7. Alamal Rumah

1/

Sadangccamalan

Kebumen

8. Nama Orang Tua

a. Ayah

Pckerjaan

Muchtarudin

Guru Agama

Sukinah

Guru Agama

MI Ma’arif 1 Sadang VVetan
inadiyah R lulus

lulus lahun

lulus ujian tcon

b. SMP Muham

c. SMUCokroaminolo, i

b. rbu

Pekerjaan

9. Pendidikan Formal ;  a.

d STAIN Purwokerto,

 tahun 2k'

10. Pengalaman Kerja

-benarnya.
is buat sebenar

dup ini penulDemikian daltar riwayat hi

200
28 Agustus

Penulis
Purwokerto,

99262006nim.


